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1.

Transliterasi Arab-Latin

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1.Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

o Ba b Be

& Ta t Te

& sa $ es (dengan titik atas)

z Jim J Je

c ha h ha (dengan titik bawah)
& ha kh ka dan ha

3 Dal d de

3 zal z zet (dengan titik atas)

5 Ra r er

5 Zai z zet

o Sin S Es

i Syin Sy es dan ye
Ua sad S es (dengan titik bawah)
U dad d de (dengan titik bawah)
L ta t te (dengan titik bawah)
L za z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘ain ; apostrof terbalik

¢ Gain g ge

- Fa f ef

8 Qaf q qi

& Kaf k ka

J Lam 1 el

a Mim m em

O Nun n en

3 Wau w we

> Ha h ha

e Hamzah ’ apostrof

< Ya y ye

Hamzah (s) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tampa diberi
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tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda

(”)'
2.Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoton dan vokal rangkap atau difton.
Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
) Fathah A a
) Kasrah I i
[ Dammah U u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antaraharakat dan huruf, transliterasinya berupa gabunga huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Nama
Latin
P fathah dan Ai adani
ya
P fathah dan Au adanu
wau
Contoh:
X kaifa
ds  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat Nama Huruf dan Nama
dan Huruf latin
R I I fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
& kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
$ Dammah dan wau U u dan garis di atas

Contoh:
&% mata

X



&= rama
J8: gila
&5 1 yamiitu
4. Ta’ marbiitah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbitah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta" marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

JebN ia3yy  : raudah al-atfal
A=l 3504l al-madinah al-fadilah
3& i . al- hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(Eey s rabbana
S : najjaind
Gl : al-haqq
Az :nu’ima
S ‘aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah ((=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:



& 1 “Alf (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
2 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
alif lam ma rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa , al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

ol asy-syamsu (bukan al-syamsu)
AN : az-zalzalah (bukan al-zalzalah)
A+ g/-falsafah

SUl :al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh: .
O34 G : ta’muriina
g3 an-nau'u

sl isyai'un
&l umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
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Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

Syarh al-Arba’tn al-Nawawt

Risalah fi Ri’ayah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:

A& dinullah
A% billah
Adapun ta@’'marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jaldlah, diteransliterasi dengan huruf [t].

Contoh:

A a5 8 2 1 hum fi rahmatillah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (41l Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan

huruf kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).
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Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

Nasir al-Din al-Tist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al- Tifi

Al-Maslahah fi al-Tasyri® al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abi

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

xiii



Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu
Rusyd, Abu al-Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abt Zaid, Nasr Hamid
(bukan, Zaid Nasr Hamid Aba

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

swt. = subhanahu wa ta‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1 = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2:4 atau QS Ali,,Imran/3:4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTARK

Multazam, 2022. “Implemetasi Paham Ahlusunnah Wal Jama’ah dan Dampak
Terhadap Sikap Religius Siswa Di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru Desa Pattimang Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara’.
Skiripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Ilmu Keruguan Institut Agama Islam Negeri Palopo. Dibimbing oleh Dr.
H. Bulu’, M.Ag. dan Eka Poppi Hutami, M.Pd.

Skripsi ini membahas tentang Implemetasi Paham Ahlusunnah Wal
Jama’ah dan Dampak Terhadap Sikap Religius Siswa Di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecematan Malangke. Penelitian ini
bertujuan: 1) untuk mengetahui konsep paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke,
2) untuk mengetahui dampak implementasi paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke,
3) untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat paham Ahlusunnah Wal
Jama’ah di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan
Malangke.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif,
pendekatan menggunakan fenomena fenomena yang terjadi secara fakta dan
menganalisis dengan logika ilmiah. Lokasi dan waktu penelitian yaitu di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru. Subjek penelitian Kepala Madrasah
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke,
guru mata pelajaran dan siswa. Instrumen penelitian yaitu berupa buku, pulpen,
kamera, dan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data yaitu, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) konsep paham Ahlusunnah
Wal Jama’ah di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang
Kecamatan Malangke adalah menerapkan nilai paham ahlussunnah wal jamaah di
dalam proses pendidikan di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru adapun
keempat nilai yaitu tawassuth, tawazun, tasamuh, dan amar ma’ruf nahi mungkar.
2) dampak implementasi paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke yakni berdampak
pada aqidah, ibadah, dan akhlak santri madrasah aliyah as’adiyah belawa baru. 3)
faktor pendukung dan penghambat paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke. Faktor
pendukung terdiri dari guru, siswa atau santri, sarana dan prasarana, dan
lingkungan sekolah sedangkan Faktor penghambat terdiri dari kurangnya
ketersediaan buku pembelajaran pesantren yang terbatas dan pemahaman agama
yang berbeda.

Kata Kunci: Implementasi, Ahlusunnah Wal Jama’ah, Sikap religius.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ahlusunnah wal Jama’ah (ASWAJA) merupakan segala sesuatu yang
ditujukan kepada perilaku atau jalan ditempuh oleh Nabi Muhammad saw. salah
satu aliran yang menjadikan Aswaja sebagai visi di dalam organisasinya adalah
Nahdatul Ulama. Banyaknya lembaga pendidikan di bawah naungan Nahdatul
Ulama berbanding lurus dengan jumlah umat Nahdatul Ulama yang mayoritas di
negeri ini.

Pendidikan merupakan sistem dan cara meningkatkan kualitas hidup
manusia. Dalam sejarah umat manusia, hampir tidak ada kelompok manusia yang
tidak menggunakan pendidikan sebagai alat pembudayaan dan peningkatan
kualitasnya.' Pendidikan sebagai usaha sadar yang dibutuhkan untuk pembentukan
anak manusia demi menunjang perannya di masa yang akan datang. Oleh karena
itu pendidikan merupakan proses budaya yang mengangkat harkat dan martabat
manusia sepanjang hayat. Dengan demikian pendidikan memegang peranan yang
menentukan eksistensi dan perkembangan manusia.

Berdasarkan dengan hal tersebut diatas bahwa output pendidikan adalah
terbentuknya kecerdasan, dan keterampilan seseorang yang dapat berguna bagi

dirinya, masyarakat dan negara. Selain dari tujuan pendidikan adalah untuk

! Hujair AH dan Sanaky, Paradigma Pendidikan Islam Membangun Masyarakat
Madani Indonesia, (Yogyakarta: Safira Ins ania Press, 2003), h. 4.
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membentu manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhalak mulia dengan
keislaman yang taat dan istiqgomah dalam melaksanakan ibadah.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa pendidikan di indonesia belum
berhasil mendidik dengan pendidikan Islam yang sesuai dengan apa yang
diharapkan. Sementara itu fenomena dunia pendidikan saat ini sering dikritik oleh
masyarakat, berkaitan dengan perilaku sejumlah peserta didik dan lulusan yang
menampilkan sikap yang kurang terpuji, keras kepala, berbuat keonaran, tawuran,
mabuk-mabukan, narkoba dan lain sebagainya yang menyimpang dari ajaran
agama.

Perkembangan fisik dan psikis berhubungan erat dengan perkembangan
perilaku kehidupan para remaja. Perkembangan sikap remaja telah ditanamkan
dalam lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat (pergaulannya) yang
diwujudkan dengan pengalaman ajaran agama serta penghayatan terhadap nilai-
niali spritual dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Zakiah Darajat dalam Ramayulis mengatakan bahwa sikap
keagamaan/sikap religius merupakan perolehan dan bukan bawaan. Sikap religius
terbentuk melalui pengalaman langsung yang terjadi dalam hubungannya dengan
unsur-unsur lingkungan materi dan sosial. 2

Peneliti telah menyadari bahwa instalan utama seorang anak adalah
keluarga (Ayah dan Ibu) akan tetapi pendidikan formal sebagai mesin kedua
dalam membentuk jiwa seorang anak manusia juga sangat menentukan. Disinilah

peran penting pendidikan formal untuk sadar tanggung jawabnya mengantarkan

2Ramayulis, /lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2002), h. 96.



setiap peserta didik terhadap perkembangan karakter yang berkaitan dengan
keterampilan (olah otak) dan qalbu (spiritual). Sebagaimana firman Allah swt
dalam Q.S. al-Tahrim 66: 6

e Bole Al ile £5taally BT 835 1540 RT3 2l T8 T il 1

O50a% e (yslasys ah al L &l () lay ¥
Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya malaikat
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.’

Ayat tersebut mengandung kewajiban yang ditujukan kepada para orang
tua agar melakukan usaha untuk menyelamatkan diri sendiri, maupun anak-
anaknya dari api neraka. Begitu juga demikian sebagai pendamping atau
pengganti orang tua, lembaga pendidikan juga terkena anjuran tersebut, dalam
artian lembaga pendidikan juga dituntut untuk melakukan usaha tersebut terhadap
peserta didiknya.

Pendidikan saat ini perlu ditanamkan norma-norma agama agar peserta
didik tidak terjerumus dalam pergaulan yang menyimpang. Dalam hal ini sekolah
tingkat menegah pertama sangat penting perannya dalam membentuk karakter
peserta didik yang mampu bergaul dengan baik tanpa mengesampingkan norma-
norma agama.

Ajaran Ahlussunnah Wal Jamaah yang kemudian disingkat ASWAJA oleh

Nahdatul Ulama dianggap sesuai dan pas untuk menjadi alternatif ditengah

problem spritual dan bahkan sosial saat ini. Mengingat kehadiran Organisasi

3Kementrian Agama RI, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara,
2009), h. 586.



Nahdatul Ulama di ranah pendidikan mempunyai peran yang sangat penting.
Nahdatul Ulama pada dasarnya memulai pengabdiannya di ranah pendidikan
dengan membagi dua jalur pendidikan formal, yaitu pendidikan madrasah (yang
berkonsterasi pada agama) dan pendidikan sekolah (yang berkonsterasi pada
pendidikan umum).* Ajaran ini terus dikembangkan oleh para-para muballigh,
serta para ulama berabad-abad lamanya, melalui jalur pendidikan, pengajaran dan
kegiatan dakwah rutin lainnya. Secara turun-temurun para ulama mengembangkan
ajaran ahlusunnah wal jama’ah di tengah-tengah kehidupan masyarakat dan
mengkodisikan dengan tradisi bangsa indonesia.

Pandangan Nahdatul Ulama sendiri terdapat poin-poin penting tentang
nilai-nilai pendidikan yang terkandung di dalamnya, yang termasuk dalam sikap
kemasyarakatan Nahdatul Ulama, yaitu tasamuh, tawasuth, amar ma’ruf nahi
munkar, tawazun. Nahdatul Ulama adalah Islam yang santun, cantik dan menarik.
Santun artinya ajaran-ajarannya bermuara pada teologi filosofis yang sarat dengan
etika, estetika ketuhanan atau sering kita sebut dalam ilmu tasawuf dengan akhlak
rabbaninya.’

Nilai-nilai sikap tersebut sangatlah cocok jika penanaman sikap paham
Ahlusunnah wal Jama’ah (corak Nahdatul Ulama) dijadikan alat untuk
membentuk karakter manusia yang religius. Apalagi paham ahlussunnah wal

Jama’ah dalam Nahdatul Ulama mencakup aspek akidah, syariah, dan akhlak.

“Muhammad Tholha Hasan, Ahlusunnah Wal Jama’ah Dalam Persepsi dan Tradisi NU,
(Jakarta: Lantabora Press, 2005), h. 321.

SA. Busyairi Harits, Islam NU Pengawal Tradisi Sunni Indonesia, (Surabaya: Khalista,
2010), h. 8.



Ketiganya merupakan satu kesatuan ajaran yang mencakup seluruh aspek prinsip
keagamaan Islam.®

Berdasarkan hasil observasi di Madrasah Aliyah As’Adiyah Belawa Baru
merupakan sebuah lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan Nahdatul
Ulama dan madrasah ini tidak lupa untuk menanamkan pendidikan sikap religius
Ahlusunnah wal Jama’ah. Madrasah ini sejak awal berdirinya sampai sekarang
tetap konsisten dan berkontribusi besar sebagai benteng yang kuat dalam menjaga
dan merawat ajaran akidah Ahlusunnah wal jamaah.

Madrasah yang memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan siswa yang
berilmu dan memiliki karakter/kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran
agama. Madrasah ini menanamkan sikap religius Ahlusunnah wal Jama’ah dengan
kegiatan Yasinan, tahlilan, pengajian kitab kuning, sholat dhuha, barzanji,
membaca al-Qur’an. Disamping kegiatan rutinitas dari Madrasah, kegiatan ini
mempunyai tujuan yaitu, agar siswa terbiasa melaksanakan yasinan dan tahlil,
akan tetapi aktualisasi dari implementasi paham Ahlussunnah wal Jama’ah dalam
kehidupan sehari-hari siswa masih belum terealisasi dengan baik seperti masih
ada siswa yang suka bolos dalam berbagai kegiatan baik kegiatan pembelajaran
maupun kegiatan keagamaan, masith ada sebagian siswa yang sering
meninggalkan sholat berjamaah, dan masih banyak siswa yang kurang lancar
dalam hal mengaji.

Melihat dari permasalahan tersebut, maka penulis termotivasi melakukan

penelitian ilmiah dengan mengangkat judul “Implementasi Paham Ahlusunnah

SPWNU Jawa Timur. 4Aswaja an-Nahdliyah: Ajaran Ahlussunnah wal Jama’ah yang
Berlaku di Lingkungan Nahdatul Ulama, (Surabaya: Khalista, 2007), h. 3.



wal Jama’ah dan Dampaknya Terhadap Sikap Religius Siswa di Madrasah Aliyah

As’adiyah Belawa Baru”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi pokok masalah

dan yang akan diteliti oleh penulis proposal ini secara khusus dapat dirumuskan

sebagai berikut:

l.

2.

3.

Apa konsep paham Ahlussunnah wal Jama’ah di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke
Kabupaten Luwu Utara?

Bagaimana dampak implementasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah
terhadap sikap religius siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara?
Bagaimana faktor pendukung dan penghambat paham Ahlusunnah wal
Jama’ah pada di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa

Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui konsep paham Ahlussunnah wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu Utara.

Untuk mengetahui dampak implementasi paham Ahlussunnah wal
Jama’ah terhadap sikap religius siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu

Utara.



3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat paham
Ahlusunnah wal Jama’ah pada siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu
Utara.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoretis

a. Konsepsi dan teori dalam penelitian ini dapat dijadikan masukan berharga
dalam dunia pendidikan khususnya pada bidang evaluasi pembelajaran
pendidikan agama Islam.

b. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat memberikan konstribusi
bagi para peneliti lain nantinya dalam melaksanakan penelitian atau
menindaklanjuti penelitian yang serupa secara lebih mendalam, intensif dan
konklusif.

2. Manfaat Praktis

a.  Bagi pembaca, untuk mengetahui apakah paham ahlusunnah wal jama’ah
berpengaruh terhadap sikap religius siswa.

b.  Bagi siswa, agar dengan paham ahlusunnah wal jamaah dapat meningkatkan
sikap religius mereka dan menerapkannya dalam cerminan kehidupan
sehari-hari.

c.  Bagi peneliti, sebagai bahan pembelajaran yang dapat menambah wawasan

untuk pemahaman yang lebih mendalam lagi.






BAB II

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

1. Muhammad Khoirul Anam, dengan judul “Pembelajaran Aswaja sebagai
Implementasi Pendidikan Akhlak di MTs Miftahul Ulum Mraggen Demak”.
Adapun hasil penelitiannya adalah MTs Miftahul Ulum, memasukkan aswaja ke
dalam kurikulum di pendidikan sekolah. Hal tersebut untuk menanamkan
pendidikan akhlak di MTs Miftahul Ulum. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana perencanaan pembelajaran aswaja itu bisa dijadikan
sebagai implementasi pendidikan akhlak di MTs Miftahul Ulum, untuk
mengetahui bagaimana implementasi pendidikan akhlak di MTs Miftahul Ulum
melalui pembelajaran aswaja, untuk mengetahui bagaimana cara mengevaluasi
isinya. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan. Teknik
pengumpulan data yang diperlukan, baik yang berhubungan dengan studi literatur
maupun data empiris. Penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dekomentasi. Kemudian untuk analisis data penulis menggunakan deskriptif
kualitatif dengan analisis induktif. Untuk validasi data penulis menggunakan
trangulasi data. Hasil perencanaan itu dapat diimplementasikan dalam

pembelajaran di dalam kelas dan lingkungan sekolahan implementasinya meliputi
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siswa mengucapkan salam kepada guru dan berjabat tangan mencium tangan, dan

membaca asmaul husna.!

2. Nofita Andria Safitri, Implementasi Nilai At-Tasawwuth Ahlusunnah
Wal Jama’ah (Moderat) dalam Pendidikan Karakter di MA ASWAJA Ngunut
Tulungagung. Adapun hasil penelitiannya adalah penilitian dalam skripsi ini
dilatar belakangi oleh permasalahan yang terjadi di masyarakat yaitu banyaknya
aliran-aliran yang muncul di dalam agama islam. Kemunculan ini mengakibatkan
adanya pertentangan paham secara tajam sehingga sulit untuk didamaikan.
Dampak dari berbagai golongan ini, masyarakat mulai kebingungan dan
kebimbangan sering diantara kelompok aliran Islam terjadi pemberontakan dan
kekerasan. Padahal secara substansi bahwa ajaran Ahlusunnah Wal Jama’ah
mengajarkan tentang prinsip-prinsip: Tawasuth, Tasamuh, Tawazun, dan Amar
Ma’ruf Nahi Munkar. Pemahaman mengenai masalah tersebut sangat penting
dalam ranah pendidikan karakter. Sebab pendidikan karakter merupakan bentuk
kegiatan manusia yang di dalamnya terdapat suatu tindakan yang mendidik di
peruntukan bagi generasi selanjutnya dengan begitu, generasi anak bangsa akan
lebih bijaksana dalam menghadapi problematika masyarakat.’

3. M. Sayyidul Abrori, “Implementasi Nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah

(ASWAIJA) dalam Pembelajaran Ke Nahdatul Ulama-an di MTs Darussalam

'"Muhammad Khoirul Anam, Pembelajaran Aswaja sebagai Implementasi Pendidikan
Akhlak di MTs Miftahul Ulum, Skiripsi, (Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2016),
h. 102.

’Nofita Andria Safitri, Implementasi Nilai At-Tawawwut Ahlussunnah Wal Jama’ah
(Moderat) dalam Pendidikan Karakter di MA Aswaja Ngunut Tulungagung, Skripsi,
(Tulungagung: Institut Agama Islam Negeri Tulungagung, 2017), h. 174.
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Blitar”. Adapun hasil penelitiannya adalah (1) konsep Ahlusunnah Wal Jama’ah
(ASWAJA) yang diterapkan di MTs Darussalam Kademangan Blitar ialah konsep
mabadi khoiru ummah dan ukhuwah nahdliyah. (2) Implementasi nilai-nilai
Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAJA) dalam pembelajaran ke Nahdatul Ulama-an
di MTs Darussalam Kademangan Blitar. Ada tiga poin yang pertama,
implementasi nilai Tawasuth diwujudkan dalam bentuk amaliyah yasin dan tahlil.
Kedua, implementasi nilai Tasamuh diwujudkan dengan penanaman serta
pelaksanaan sikap toleransi yang tinggi. Ketiga, implementasi nilai Tawazun
diwujudkan dalam bentuk amaliyah ibadah ekstrakurikuler sholawatan. (3)
Evaluasi implementasi nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAJA) dalam
pembelajaran ke Nahdatul Ulama-an di MTs Darussalam Kademangan Blitar
mengacu pada KI-1 dan KI-2 dialakukan dengan menggunakan jurnal harian
untuk melihat kegiatan siswa sehari-hari di sekolah serta penilaian antar teman
untuk melihat kegiatan siswa ketika di luar sekolah.?

4. Eko Wahyudi, “Implementasi Nilai-nilai Ahlusunnah wal Jama’ah
dalam Pembelajaran Siswa (Study Kasus di SMP Ma’arif 1 Ponogoro). Adapun
hasil penelitian adalah nilai-nilai yang terkandung dalam pembelajaran Aswaja
yang diajarkan guru untuk siswa/siswi yang ada di SMP Ma’arif 1 Ponogoro
setiap siswa/siswi harus mempunyai kedewasaan dalam menghadapi masalah.
Implementasi pendidikan nilai-nilai Aswaja dalam pembelajaran juga dilakukan
dengan menciptakan suasana pembelajaran yang demokratis. Pembelajaran yang

demokratis dilakukan dengan cara tidak membeda-bedakan antara peserta didik

3M. Sayyidul Abrori, Implementasi Nilai-Nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAIJA)
dalam Pembelajaran Ke NU-an di MTs Darussalam Kedemangan Blitar, Skripsi, (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2019), h. 143.
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yang satu dengan yang lainya. Dampak nilai Tawasuth, Tasamuh dan, Tawazun
dalam pembelajaran siswa di SMP Ma’arif 1 Ponorogo dengan memaknainya dari
beberapa aspek baik aspek sosial agama dan budaya anak akan menjadi saling
menghargai satu dengan yang lainya, anak membiasakan dalam kehidupan sehari-
hari.*

5. Muhkamat Savi’i, “Implementasi Mata Pelajaran ASWAJA Dalam
Pembentukan Karakter di MA Darul Ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat
Tahun Ajaran 2018/2019”. Adapun hasil penelitian ini adalah Pembentukan
Karakter di MA Darul Ulum Panaragan Jaya tidak terlapas dari nilai-nilai yang
telah menjadi acuan dalam pembentukan karakter, nilai-nilai tersebut salah
satunya bersumber Ahlusunnah Wal Jama’ah (ASWAJA). Nilai Ta ‘awun (tolong
menolong), Tawasuth (moderat), i'tidal (percaya diri), Tasamuh (toleransi)
tercermin dari aktifitas peserta didik yang langsung bersinggungan dengan

berbagai latar belakang peserta didik dan lebih luas lagi dengan masyarakat. °

Tabel 2.1

Perbandingan Penelitian Terdahulu

No | Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Hasil penelitian
1. | Muhammad 1. Objek kajian | 1. Lokasi | Hasil perencanaan
Khoirul Anam, | penelitian penelitian itu dapat
dengan judul | sama-sama peneliti terletak | diimplementasikan

4 Eko Wahyudi, Implementasi Nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah Dalam Pembelajan
Siswa (Studi Kasus di SMP Ma’arif 1 Ponogoro), Skripsi, (Ponogoro: IAIN Ponogoro, 2018), h. 3.

5 Muhkamat Savi’i, Implementasi Mata Pelajaran ASWAJA Dalam Pembentukan
Karakter di MA Darul Ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2018/2019,
Skripsi, (Lampung: IAIN Metro, 2020), h. 80.
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“Implementasi mengkaji di MTs Miftahul | di kelas dan di
Pembelajaran tentang Ulum. lingkungan
(ASWAIJA) implementasi .. . . | sekolahan
Sebagai Ahlusunnah 2.Peqeht1an i implementasinya
Implementasi al jama’ah bertujuan meliputi iswa
plementas wal j . . elipu sis
Pendidikan mengetahm mengucapkan
Akhlak Di MTs 2. Metosle.: bagaimana salam kepada guru
Miftahul Ulum | Penelitian | perencanaan, | 4., berjabat
Mraggen Demak yang P embelajaran . | tangan  mencium
digunakan aswaja sebagai tangan, membaca
dalam pendidikan
.. ) asmaul husna, dan
penelitian akhlak di mts Raditu Billahi
menggunaka | miftahul ulum, Rabba  sebelum
n kualitatif. 1mpl§menta31 pembelajaran
pendidiig dimulai,  akhir
akhlak di "N pembelajaran
miftahul  ulum membaca dan
dan bagaimana - doa
cara ) majelis.
mengevaluasi
isinya.
Nofita  Andria [ 1. Objek |[] 1. Lokasi | Hasil dari
Safitri, dengan | kajian penelitian implementasi
judul penelitian peneliti Tawasuh aqidah,
“Implementasi sama-sama terletak di MA | ibadah dan akhlak
nilai At- | mengkaji ASWAIJA adalah peserta
Tasawwut tentang ngunut didik diajarkan
ahlusunnah wal | Ahlusunnah Tulungagung. | agar tidak mudah
jama’ah wal Jama’ah. mengkafirkan
(moderat) dalam sesama  muslim.
pendidikan [ 2~ Metode Metfiposisikan diri
karakter di MA penelitian dalam kehidupan
Ngunut yang bermasyarakat
Tulungagung. digunakan dengan senantiasa
adalah. berpaduan hukum,
penglltlgn menghargai
kualitatif. perbedaan
pendapat  selama
tidak bertentangan
dengan prinsip
ajaran islam.
M. Sayyidul |1 1. Objek |[J 1. Lokasi | Hasil  penelitian
Abrori , dengan | kajian penelitian adalah ada tiga
judul penelitian peneliti poin yang
“Implementasi sama-sama terletak di | pertama,
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nilai-nilai mengkaji MTs implementasi nilai
Ahlusunnah wal | tentang Darussalam Tawasut
Jama’ah Ahlusunnah Kedemangan | diwujudkan dalam
(ASWAIJA) wal Jama’ah. Blitar. bentuk amaliyah,
dalam yasin, dan tahlil.
pembelajaran ke -2 .Metode Kedua,
NU-an di MTs penelitian implementasi nilai
Darussalam yang Tasamuh
Kedemangan diginalcan diwujudkan
Blitar”. dalam . dengan
penclitian penanaman  serta
menggqnakan pelaksanaan sikap
RS toleransi yang
tinggi. Ketiga,
implementasi niali
Tawazun
diwujudkan dalam
bentuk amalityah
ibadah
eksrakurikuler.
Eko Wahyudi, | 1.0bjek kajian 1. Lokasi | Hasil  penelitian
“Implementasi penelitian penelitian adalah nilai-nilai
Nilai-nilai sama-sama terletak di | yang terkandung
Ahlusunnah wal | mengkaji SMP Ma’arif | didalamnya siswa
Jama’ah dalam | tentang 1 Ponogoro harus mempunyai
Pembelajaran implementasi kedewasaan dalam
Siswa  (Study | Ahlusunnah menghadapi
Kasus di SMP | wal jama’ah. masalah,
I;da’arif 1 5 Metode menciptakan
0onogoro). > suasana
P gnelltlan yang pembelajaran yang
dignrig demokratis  dan
adalah . .
iy saling menghargai
penelitian tu dengan van
kualitatif. et COnEH YARE
ain.
Muhkamat 1. Objek ([T MA Darul | Hasil pendidikan
Savi’i, kajian Ulum adalah
“Implementasi penelitian Panaragan Pembentukan
Mata Pelajaran | sama-sama Jaya Tulang | Karakter di MA
ASWAIJA mengkaji Bawang Barat | Darul Ulum
Dalam tentang Panaragan  Jaya
Pembentukan implementasi tidak terlapas dari
Karakter di MA | Ahlusunnah nilai-nilai yang
Darul Ulum | wal jama’ah telah menjadi
Panaragan Jaya acuan dalam
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Tulang Bawang
Barat Tahun
Ajaran
2018/2019”

pembentukan
karakter, yaitu
Ta’awun,
Tawasuth, ['’tidal.
Dan Tasamuh

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian

berikut:

ini adalah sebagai

1. Lokasi penelitian sebelumnya adalah MTs Miftahul Ulum, MA ASWAJA

Nugunut Tulungagung, MTs Darusalam Kedemangan Blitar, SMP Ma’arif

I Ponogoro, Ma Darul ulum Panaragan Jaya Tulang Bawang Barat

sedangkan penelitian ini di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa

Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

2. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini terletak pada arah

atau tujuan penelitian tersebut. Tujuan penelitian yang sebelumnya

dilakukan adalah kaitannya dengan dengan nilai-nilai pembetukan karakter

dan pembelajaran Aswaja, sedangkan penelitian ini menfokuskan tentang

Implementasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah dan dampaknya terhadap

sikap religius siwa.

B. Landasan Teori
1. Ahlusunnah Wa al-Jama’ah

a.  Pengertian Ahlusunnah wal Jamaah

Ahlusunnah wal Jama‘ah sering disebut aswaja memang satu istilah yang

mempunyai banyak makna. Sehingga banyak golongan dan faksi yang

mengklaim dirinya sebagai aswaja.® Aswaja adalah kelompok yang konsisten

®Muhammad Tholhah Hasan, Ahlussunnah Wal-jamaah dalam Persepsi dan Tradisi NU,

(Jakarta: Lantabora Press, 2005), h. 12.
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menjalankan sunnah Nabi Muhammad saw. dan meneladani para sahabat nabi
dalam akidah (tauhid), amaliah (syariah) dan akhlak (tasawuf).’

Secara etimologi Ahlusunnah wal Jama’ah tersusun dari tiga kata ahl
yang artinya keluarga, al-sunnah artinya jalan dan perilaku, al- jamaah adalah
para ulama dan imam yang mencapai tingkatan mujtahid.® Sedangkan secara
terminologi Ahlusunnah wal Jama’ah berarti penganut Sunnah dan mayoritas
umat. Sedangkan yang dimaksud mayoritas umat adalah mayoritas sahabat nabi
Muhammad saw. pengertian lainnya Ahlusunnah wal Jama’ah adalah golongan
yang mengikuti ajaran Nabi Muhammad saw., dan ajaran sahabatnya serta para
ulama dan imam mujtahid.’ Dalam hadist Rasulullah saw., menjelaskan tentang

pengamalan sunnah ialah:

:).cM}\Z)b&)\.lé?ﬁ\g\f\!\g;béﬁu'ﬂLud;&jaﬂ\&)haf}ﬂ(u\ihwuh

ii. g_é é—’ UJA\}[ &J.\Sﬁg_gwul @wu\ujdsu\‘;uheluj
a\}J) 4.1;1 L; U\S G.u;\ L)A} ‘_;u;\ 339 Ls"""‘“ L:;\ L)A} ‘_;u.\.u L)“‘ dh}

10_ ( @ N ).d\
Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Hatim Al Anshari Al Bashri
telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah Al Anshari dari

"Nur Sayyid Santoso Kristeva, Sejarah Teologi Islam dan Akar Pemikiran Ahlussunnah
wal Jamaah, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 202.

SMuhammad Idrus Ramli, Pengantar Sejarah Ahlusunnah Wal-Jama ah, (Surabaya:
Khalista, 2011), h. 53-57.

“Muchotob Hamzah, Pengantar Studi Aswaja An-Nahdliyah, (Yogyakarta: LKiS, 2017),
h. 40.

0 Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah, Sunan At-Tirmidzi, Kitab. Al-‘Ilmu, Juz. 4,
No. 2687, (Darul Fikri: Beirut-Libanon, 1994 M), h. 309-310.
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Ayahnya dari Ali bin Zaid dari Sa'id bin Al Musayyaib ia berkata; Anas bin
Malik berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku:
"Wahai anakku, jika kamu mampu pada pagi hari dan sore hari tanpa ada
kecurangan dalam hatimu kepada seorangpun maka lakukanlah, " kemudian
beliau berabda kepadaku: "Wahai anakku, itu termasuk dari sunnahku,
barangsiapa menghidupkan sunnahku, berarti dia mencintaiku dan
barangsiapa mencintaiku, maka dia akan bersamaku di surga”.

Ahlusunnah wal Jama’ah adalah mereka yang berpegang teguh pada sunnah
Nabi Muhammad saw. para sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti jejak
dan jalan mereka, baik dalam hal aqidah, perkataan maupun perkataan maupun
perbuatan, juga mereka yang istigamah (konsisten) dalam ber ittiba’ (mengikuti
Sunnah Rasul) dan menjauhi perbuatan bid’ah. Menjadi Ahl Sunnah mengikuti
sunnah Rasul merupakan kewajiban setiap Muslim, sebagaimana firman Allah
swt. dalam Q.S. Muhammad: 33 :
Al 15l Y5 O sl saslal 5 4 Tl 1580z il 1630
Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada

rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu”. !

Dalam ayat ini, Allah meminta orang-orang yang beriman agar taat
kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya serta tidak menghiraukan sikap dan tindakan
orang-orang kafir. Mereka hendaknya beriman, mengakui keesaan dan kekuasaan
Allah yang memiliki sifat-sifat yang sempurna, menaati perintah-Nya,
melaksanakan ajaran-Nya, dan tidak melanggar perintah-Nya yang menyebabkan

hilangnya pahala amal yang mereka kerjakan.

""Kementrian Agama R, 4/-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara,
2009), h. 511.
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Ibnu 'Umar berkata, "Kami semua sahabat Rasulullah saw berpendapat
bahwa perbuatan baik akan diterima Allah sampai turunnya ayat ini. Setelah ayat
ini turun, kami bertanya, 'Apa sajakah yang membatalkan pahala amal-amal kami?
Maka Rasulullah menjawab, 'Dosa besar, perbuatan jahat, dan perbuatan keji.
Setelah itu apabila salah seorang kami berbuat dosa (zina) yang disebutkan itu,
kami berkata, 'Sesungguhnya telah terhapus pahala amalnya, sampai turun ayat
yang artinya, 'Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa orang yang
mempersekutukan-Nya, tetapi mengampuni selain dari itu bagi siapa yang
dikehendaki-Nya. Setelah itu kami tidak membicarakan tentang hal itu lagi."
Ada ahli tafsir yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan taat kepada Allah
ialah mengamalkan isi al-Qur'an. Sedangkan yang dimaksud dengan taat kepada
Rasul ialah mengikuti dan melaksanakan semua perintah dan larangan yang
terkandung dalam hadis-hadis beliau.'?

Sebagaimana juga dijelaskan dalam hadist Rasulullah saw.
a@g\&;@zmssﬁzsa@@;@:;ﬁﬁisem SRR G AR FELTAER
5 A G palinall W VB AR (5 5885 Gl 5 jke (5 el B
W{mlseﬁ.@\uh\y&?@i@dy\ub\wﬂ\‘;sY;}ud}u.u

B Mo Sk G ta Galial) 08 Guaiisy Guile 5 G il 5 QG \-ﬂﬂj
u}M\\.g_mg_ﬂ;}}&)iﬁ\L@_mus 34l Al ga Gle 3 Wik dﬂ\c"’c”}“—’bﬁj‘“ﬁ

A s K dusmu@a\m@ywﬁm P PRt
éﬂﬁ\)ﬁb)@\&)&ﬁgme&w&%bm‘mu\jd&u\}@uﬂ}

12" Https://quranhadits.com/quran/47-muhammad/muhammad-ayat-33/, diakses pada

tanggal 15 Oktober 2022, pukul.13.00



19

ciiasa s 28005 da 5L Wle ) gl 5 Ly ) &0 Gt 5 (dagall (BT A8y iy

H R w_ oo ayh R o wgno IS 4o
13 (2512 sl ol 5)) ADm dedy Kyaedy 483ak K Gl ) eaY)

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal berkata, telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Muslim berkata, telah
menceritakan kepada kami Tsaur bin Yazid ia berkata; telah menceritakan
kepadaku Khalid bin Ma'dan ia berkata; telah menceritakan kepadaku
'Abdurrahman bin Amru As Sulami dan Hujr bin Hujr keduanya berkata,
"Kami mendatangi Irbadh bin Sariyah, dan ia adalah termasuk seseorang
yang turun kepadanya ayat: '(dan tiada (pula dosa) atas orang-orang yang
apabila mereka datang kepadamu, suapaya kami memberi mereka
kendaraan, lalu kamu berkata, "Aku tidak memperoleh kendaraan orang
yang membawamu) ' -Qs. At Taubah: 92- kami mengucapkan salam
kepadanya dan berkata, "Kami datang kepadamu untuk ziarah, duduk-duduk
mendengar sesuatu yang berharga darimu." Irbadh berkata, "Suatu ketika
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami, beliau lantas
menghadap ke arah kami dan memberikan sebuah nasihat yang sangat
menyentuh yang membuat mata menangis dan hati bergetar. Lalu seseorang
berkata, "Wahai Rasulullah, seakan-akan ini adalah nasihat untuk
perpisahan! Lalu apa yang engkau washiatkan kepada kami?" Beliau
mengatakan: "Aku wasiatkan kepada kalian untuk bertakwa kepada Allah,
senantiasa taat dan mendengar meskipun yang memerintah adalah seorang
budak habsyi yang hitam. Sesungguhnya orang-orang yang hidup setelahku
akan melihat perselisihan yang banyak. Maka, hendaklah kalian berpegang
dengan sunahku, sunah para khalifah yang lurus dan mendapat petunjuk,
berpegang teguhlah dengannya dan gigitlah dengan gigi geraham. Jauhilah
oleh kalian perkara-perkara baru (dalam urusan agama), sebab setiap
perkara yang baru adalah bid'ah dan setaip bid'ah adalah sesat." (HR. Abu
Daud).

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dirumuskan bahwa Ahlusunnah wal

Jamaah merupakan ajaran yang sesuai dengan apa yang telah digariskan oleh

Rasulullah saw. dan para sahabatnya.'* Dalam kitab suci al- Qur’an telah

3Abu Daud Sulayman ibn al-asy’ats ibn Ishaq al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abu Daud,

Kitab. As-Sunnah, Juz 3, No. 4607, (Darul Kutub ‘llmiyah: Beirut-Libanon, 1996 M), h. 206.

YAgus Zainuddin ,Ahlusunnah Wal Jamaah (Aswaja)Dalam Membentuk
Karakter Religius Mahasiswa Di Universitas Islam Jember, Jurnal Pendidikan dan
pembelajaran dasar, vol.4 no.l1 maret 2019,
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termaktub seluruh aspek pedoman hidup bagi umat Islam, sehingga kitab suci al-
Qur’an merupakan falsafah hidup muslim, baik di dunia maupun di akhirat kelak.
Sedangkan segala yang berasal dari Rasulullah saw. baik perkataan, perbuatan
maupun ketetapannya sebagai Rasul merupakan sunnah bagi umat Islam yang
harus dijadikan panutan. Hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Ahzab : 33/21 :

o 5835 ¥ sy AT 145 R ol i B30 AT Uk b AT 8
Terjemahnya:

“Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan yang banyak mengingat Allah>.'>

Pakar tafsir dan hukum, al-Qurtubi sebagaimana yang dikutip oleh
Muhammad Quraish Shihab, mengemukakan bahwa dalam soal-soal agama,
keteladanan merupakan kewajiban, tetapi soal-soal keduniaan maka ia
merupakan anjuran. Dalam soal keagamaan, Rasulullah saw., wajib diteladani
selama tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa ia adalah anjuran. Sementara
ulama berpendapat bahwa dalam persoalan-soalan keduniawian, Rasulullah
saw., telah menyerahkan sepenuhnya kepada para pakar di bidang masing-
masing, sehingga keteladanan terhadap Rasulullah saw., yang dibacarakan dalam
ayat ini bukanlah dalam hal-hal yang berkaitan dengan soal-soal keduniaan.
Ketika Rasulullah saw., menyampaikan bahwa pohon kurma tidak perlu

“dikawinkan” untuk membuahkannya dan ternyata bahwa informasi Rasulullah

http://ejurnal.uij.ac.id/index.php/alashr/article/view/875, (diakses pada tanggal 07
Semptember 2021)

5Kementrian Agama R, 4I-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara,
2009), h. 421.
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saw., tidak terbukti di kalangan sekian banyak sahabat, Rasulullah saw.,
menyampaikan bahwa “Apa yang ku sampaikan menyangkut ajaran agama,
maka terimalah, sedang kamu lebih tahu persoalan keduniaan kamu”.'®
Menurut Imam Asy’ari, Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah golongan yang
berpegang teguh kepada al-Qur’an, hadist, dan apa yang diriwayatkan
sahabat, tabi’in, imam-imam hadist, dan apa yang disampaikan oleh Abu
Abdillah Ahmad ibn Muhammad ibn Hanbal. Ahlusssunnah Wal Jamaah adalah
golongan yang berpegang teguh kepada sunnah Nabi Muhammad saw., para
sahabat, dan mengikuti warisan para wali dan ulama. Secara spesifik,
Ahlusssunnah Wal Jamaah yang berkembang di Jawa adalah mereka yang dalam
fikih mengikuti Imam Syafi’i, dalam akidah mengikuti Imam Abu al-Hasan al-
Asy’ari, dan dalam tasawuf mengikuti Imam al-Ghazali dan Imam Abu al- Hasan
al-Syadzili. Sedangkan menurut Muhammad Khalifah al-Tamimy, Ahlusunnah
Wal Jamaah adalah para sahabat, tabiin, tabiit tabi’in dan siapa saja yang berjalan
menurut pendirian imam-imam yang memberi petunjuk dan orang-orang yang
mengikutinya dari seluruh umat semuanya. '’
Pendapat Said Aqil Siradj, tentang Ahlusunnah Wal Jamaah adalah “Ahlu
minhajil fikri ad-dini al-musytamili ala syu’uunil hayati wa muqtadhayatiha al-
ga’imi ala asasit tawassuthu wat tawazzuni wat ta’adduli wat tasamuh”, atau

“orang-orang yang memiliki metode berfikir keagamaan yang mencakup semua

16 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Quran al-Karim; Tafsir atas Surat-surat Pendek
Berdasarkan UrutanTurunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), h. 177.

7Abdul Muchith Muzadi, 4pa dan Bagaimana Nahdlatul Ulama, (Jember,
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama Jember : 2003), h31.
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aspek kehidupan yang berlandaskan atas dasar-dasar moderasi, menjaga
keseimbangan dan toleransi”.!8
Definisi di atas meneguhkan kekayaan intelektual dan peradaban yang
dimiliki Ahlusunnah Wal Jama’ah, karena tidak hanya bergantung kepada al-
Qur’an dan hadits, tapi juga mengapresiasi dan mengakomodasi warisan
pemikiran dan peradaban dari para sahabat dan orang-orang salih yang sesuai
dengan ajaran-ajaran Nabi Muhammad saw.
b.  Ciri-Ciri Ahlusunnah wal Jama’ah
Menurut Imam Ahmad bin Hambal, sifat Ahlusunnah wal Jamaah antara
lain
1) Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
2) Mengakui (mengimani) semua yang dibawa para Nabi dan Rasul
3) Mengetahui hak orang salaf yang telah dipilih oleh Allah untuk
menyertai Nabi-Nya
4) Mendahulukan Abu Bakar, Umar, dan Utsman serta mengakui hak Ali
bin Abi Thalib, Zubair, Abdurrahman bin Auf, Saad bin Abi Waqqash,
Said bin Zaid bin Amr bin Nufail atas para sahabat yang lain merekalah
sembilan orang yang telah bersama-sama Nabi Muhammad saw. berada
di atas Gunung Hira’
5) Shalat berjamaah dan Jumat bersama semua pemimpin baik yang taat

maupun zhalim. "

8Asep Saifuddin Chalim, Aswaja Pedoman untuk Pelajar, Guru, dan Warga NU,
(Surabaya, Emir Penerbit Erlangga : 2017), h. 9.

Yhttps://www.risalahislam.com/2013/11/pengertian-ahlus-sunnah-wal-jamaah.htmI?m=1,
diakses, pada tanggal 07 September 2021, pukul.13.00
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c.  Karakteristik Ahlusunnah wal Jama’ah
Ahlusunnah wal Jama’ah merupakan maha karya umat Islam yang dalam
kajiannya mencakup tiga bidang fiqih, tauhid (aqidah), dan tasawuf (Akhlaq).
Ketiganya merupakan ajaran Islam yang bersumber dari Nash Qur'an maupun
Hadist yang diperkuat dengan dalil agli secara seimbang yang kemudian hal ini
menjadi kerangka kajian keilmuan pengikut Islam Ahlusunnah wal Jamaah.?°
Ahlusunah wal Jamaah merupakan ajaran yang mengikuti semua yang telah
dicontohkan Nabi Muhammad saw. dan para sahabatnya. Sebagai pembeda yang
lain, ada ciri khas dari kelompok ini, yakni sikap yang selalu diajarkan oleh
Rasulullah saw. dan para sahabatnya. prinsip tersebut adalah:
a. Tawassuth (moderat), yaitu sikap tengah-tengah tidak ekstrim kiri ataupun
ekstrim kanan;
b. Tawazun (seimbang), seimbang dalam segala hal termasuk dalam
penggunaan dalil Aqli dandalil Naqli;
c. Tasamuh (Toleran), yaitu sikap toleran terhadap perbedaan pandangan,
terutama dalam masalah-masalah yang bersifat furu’iyah
d. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, merupakan mengajak kepada kebaikan dan
mencegah kemunkaran, sesuatu konsekuensi dari keyakinan kita terhadap
kebenaran Islam versi Ahlussunnah Wal’jama’ah.?!

2. Sikap Religius

XChoirul Anam, Pemikiran KH. Ahmad Shiddig, (Jakarta: PT. Duta Aksara Mulia,
2010), h. 94.

2KH. Abdul Muchith Muzadi, Apa dan Bagaimana Nahdlatul Ulama. Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama Jember, (Jember:2003.), h. 63.
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a.  Pengertian sikap religius

Sikap adalah suatu kecenderungan yang relative stabil dan berlangsung
terus menerus untuk bertingkah laku atau untuk bereaksi dengan satu cara tertentu
terhadap pribadi lain, objek atau lembaga atau persoalan tertentu.’? Sikap atau
attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap suatu perangsang, suatu
kecenderungan untuk bereaksi dengan cara tertentu terhadap suatu perangsang
atau situasi yang terjadi.?

Kata dasar dari religius adalah religi yang berasal dari bahasa Inggris
religion sebagai bentuk dari kata benda yang berarti agama atau kepercayaan akan
adanya sesuatu kekuatan yang lebih besar di atas manusia. Religius berasal dari
kata religious yang berarti sifat religi yang melekat pada diri seseorang. Nilai
religius merupakan suatu bentuk hubungan manusia dengan penciptanya melalui
ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri seseorang dan tercermin
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari. Religius sebagai salah satu nilai dalam
pendidikan karakter dideskripsikan oleh Kemendiknas sebagai sikap dan perilaku
yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut, toleran terhadap
pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.

Religius merupakan sikap yang ditampakkan oleh seorang manusia yang
mempunyai sangkut paut dengan agama yang dianutnya, sebagaimana dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia yang dikutip oleh Muhaimin dinyatakan bahwa

22].P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1995), h.
43.

BM. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,1990), h. 141.
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“religious berarti bersifat religi atau keagamaan, atau yang bersangkut paut
dengan religi (keagamaan).?*

Nilai religius adalah peghayatan dan implementasi dari ajaran agama
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap adalah kecenderungan yang relative menetap
yang beraksi dengan cara baik atau buruk terhadap orang atau barang tertentu.
Sikap adalah suatu persiapan bertindak berbuat dalam suatu arah tertentu.
Dibedakan ada dua macam sikap yakni sikap individual dan sikap sosial. Sikap
merupakan sebuah kecenderungan yang menetukan atau suatu kekuatan jiwa
yang mendorong seseorang untuk bertingkah laku yang ditujukan ke arah suatu
objek khusus dengan cara tertentu, baik objek itu berupa orang, kelembagaan
ataupun masalah akan herupa dirinya sendiri.

Dalam konteks pendidikan agama Islam, religius mempunyai dua sifat,
yaitu bersifat vertikal dan horizontal. Vertikal berwujud hubungan manusia atau
warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan Allah misalnya shalat, do’a,
puasa, khataman al-Qur’an, dan lain-lain. Sedangkan yang horizontal berwujud
hubungan manusia atau warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan
sesamanya, dan hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitarnya.?

Pengertian agama atau religi secara terminologis menurut pendapat para
ahli adalah:

1. Emile Durkheim mengartikan suatu kesatuan sistem kepercayaan dan

pengalaman terhadap suatu yang sakral, kemudian kepercayaan dan

2*Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut Dunia
Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 106.

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h.61.
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pengalaman tersebut menyatu ke dalam suatu komunitas moral.

2. John R. Bennet mengartikan penerimaan atas tata aturan terhadap
kekuatan-kekuatan yang lebih tinggi daripada kekuatan-kekuatan yang
dimiliki oleh manusia sendiri.

3. Frans Dahler mengartikan hubungan manusia dengan sesuatu kekuatan
suci yang lebih tinggi daripada manusia itu sendiri, sehingga ia berusaha
mendekatinya dan memiliki rasa ketergantungan kepadanya.

4. Ulama Islam mengartikan sebagai undang-undang kebutuhan manusia dari
Tuhannya yang mendorong mereka untuk berusaha agar tercapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.?®

Dari beberapa pengertian religius di atas, dapat disimpulkan bahwa
religius merupakan satu sistem tata keimanan atau tata keyakinan adanya Allah
swt. dan sistem tata peribadatan manusia kepada yang dianggapnya mutlak serta
sistem tata kaidah yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan
hubungan manusia dengan alam lainnya sesuai dan sejalan dengan tata keimanan
dan tata peribadatan.

b.  Aspek religius

Glok dan Stark dalam Lies Arifah membagi aspek religius dalam lima
dimensi sebagai berikut:

1) Religious belief (aspek keyakinan), yaitu adanya keyakinan terhadap
Tuhan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan dunia gaib serta

menerima hal-hal dogmatic dalam ajaran agamanya Keimanan ini adalah

26Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), h.18.
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dimensi yang paling mendasar bagi pemeluk agama.

2) Religious practice (aspek peribadatan), yaitu aspek yang berkaitan
tingkat keterikatan yang meliputi frekuensi dan intensitas sejumlah
perilaku, dan perilaku tersebut sudah ditetapakan oleh agama seperti tata
cara menjalankan ibadah dan aturan agama.

3) Religious feeling (aspek penghayatan), yaitu gambaran bentuk perasaan
yang dirasakan dalam beragama atau seberapa jauh seseorang dapat

menghayati pengalaman dalam ritual agama yang dilakukannya misalnya

kekhusyukan ketika melakukan sholat.

4) Religious knowledge (aspek pengetahuan), yaitu aspek yang berkaitan
dengan pemahaman dan pengetahuan seseorang terhadap ajaran-ajaran
agamanya untuk menambahkan pengetahuan tentang agama yang
dianutnya

5) Religious effect (aspek pengamalan), yaitu penerapan tentang apa yang
telah diketahuinya dari ajaran-ajaran agama yang dianutnya kemudian
diaplikasikan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.?’

Selanjutnya, Kementerian Lingkungan Hidup menjelaskan lima aspek
religius dalam Islam yaitu:

1) Aspek iman, yaitu menyangkut keyakinan dan hubungan manusia
dengan Tuhan malaikat, para nabi dan sebagainya.

2) Aspek Islam, yaitu menyangkut frekuensi dan intensitas pelaksanaan

ibadah yang telah ditetapkan, misalnya shalat, puasa dan zakat.

’Stark,R dan Glock, C.Y, Dimensi-Dimensi Keberagamaan Dalam Lies Arifah, (Jakarta:
Raja Grafindo Pustaka, 2009), h.12.
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3) Aspek ihsan, yaitu menyangkut pengalaman dan perasaan tentang
kehadiran Allah swt. dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya.

4) Aspek ilmu, yaitu menyangkut pengetahuan seseorang tentang ajaran-
ajaran agama misalnya dengan mendalami al-Qur’an lebih jauh.

5) Aspek amal, menyangkut tingkah laku dalam kehidupan bermasyarakat,
misalnya menolong orang lain, membela orang lemah bekerja dan
sebagainya.?®

c.  Ciri-ciri pribadi yang religius

Penyematan istilah religius digunakan kepada seseorang yang memiliki
kematangan dalam beragama. Menurut Raharjo yang dikutip peneliti Beny
Adiyanto. Ciri- ciri seseorang yang mempunyai kematangan dalam beragamanya
diantaranya:?’

1) Keimanan yang utuh
Orang yang sudah matang dalam beragama mempunyai beberapa
keunggulan diantaranya mempunyai keimanan yang kuat dan berakhlakul
karimah, dengan ditandai memiliki sifat amanah, tekun disiplin, syukur,
sabar dan adil.

2) Pelaksanaan ibadah yang tekun
Keimanan tanpa ketaatan beriman dan beribadah adalah sia-sia.

Seseorang yang keimanannya kuat akan terlihat dengan perilakunya

2Ahmad ~ hontowi,  Hakikat  Religiusitas,  http://sumsel.kemenag.go.id/file/
dokumen/hakekat religiusitas .pdf, 2012, diakses pada hari Sabtu, 4 September 2021, pukul 15.54

PBeny Adiyanto, Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Religiusitas Siswamuslim di SMP Taman Harapan Malang, Skripsi, (Malang: Uin Malik Maulana
Ibrahim, pdf. 2016), h. 62-64.




29

sehari-hari. Ibadah adalah sebagai bukti seorang hamba yang mengaku
beriman kepada Allah swt.

3) Akhlak mulia.
Suatu perbuatan dikatakan baik jika sesuai dengan al- Qur’an dan
Sunnah, sebaliknya suatu perbuatan dikatakan buruk jika bertentangan
dengan al-Qur’an dan Sunnah. Akhlak mulia bagi orang yang
keimanannya kuat dijadikan manifestasi keimanan yang kuat.

Ketiga ciri-ciri diatas menjadi indikasi bahwa seseorang mempunyai
kematangan dalam beragama atau tidak. Hal tersebut tertuang dalam tiga hal
pokok, yaitu keimanan (tauhid), pelaksanaan ritual agama (ibadah) serta
perbuatan baik (akhlakul karimah).

Dalam UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
dinyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaanm pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keperluan dirinya, masyarakat
bangsa dan negara.

Sedangkan menurut Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir yang dijadikan
indikator sikap religius seseorang adalah:

1) Komitmen terhadap perintah dan larangan agama.
2) Bersemangat mengkaji ajaran agama.

3) Aktif dalam kegiatan keagamaan.

4) Menghargai simbol-simbol keagamaan.

5) Akrab dengan kitab suci.
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6) Menggunakan pendekatan agama dalam menentukan pilihan.
7) Ajaran agama dijadikan sebagai sumber pengembangan ide.*
Selajutnya jujur juga menjadi indikator sikap religius. Kejujuran menjadi
perintah Allah swt., dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat 119 :
Citall ae 130385 a0 180 )5k () gl
Terjemahnya:

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah, dan
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar™!

Menurut Abu Ja'far at-Thabari dalam tafsir at-Thabari bahwa tafsiran ayat
ini yaitu hai orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasulnya, takut oleh
kamu kepada Allah dan menunaikan segala kewajiban dan menjauhi segala
larangannya. Jika kamu dalam dunia dari pada aulia Allah yang taat maka kamu di
akhirat beserta orang-orang yang benar dalam surga. Orang yang membenarkan
keimanannya maka pasti sesuai perkataan dengan perbuatannya dan tidaklah ia

termasuk dalam golongan orang-orang munafik.*?

C. Kerangka Pikir

Ahlusunnah wal Jama’ah menekankan pelakunya untuk menjalankan
individunya agar senantiasa dekat kepada Allah swt. oleh karenanya ahlusunnah
wal Jama’ah harus senantiasa dilaksanakan dimanapun baik itu di pendidikan

sekalipun hingga menghasilkan output yang senantiasa memiliki sikap religius

30Abdul Mujibdan Jusuf Mudzkkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008) h.
12.

3! Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara,
2019), h. 206

32 Abu Ja'far Muhammad Ibn Jarir at-Thabari, Tafsir at-Thabari, dalam Maktabah
Majmu’ah Tafsir Al-Qur'an, Ummu al-Kitab
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dan mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana

gambarannya didalam kerangka pikir dibawabh ini:

Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru

—

I

Landasan Yuridis Landasan Teplogis
Formal Normatif
UUSPN No.20 2003 1. Al-Qur’an
2. Al-Hadist
Konsep paham Dampak Implementasi Paham Ahlusunnah wal Faktor pendukung
Ahlusunnah wal Jama’ah dan penghambat
Jama’ah .

>

Hasil Penelitian

—

Gambar 2.1 Skema Kerangka Pikir



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dilakukan dengan
menggunakan fenomena-fenomena yang terjadi secara fakta dan menganalisisnya
dengan logika ilmiah. Menurut Margono penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang- orang dan perilaku yang dapat diamati.'
B. Waktu dan Lokasi Penelitian

1) Waktu Penelitian

Waktu pelaksanaan kegiatan penelitian dilakukan dalam waktu terhitung

dari tanggal 10 Desember 2021 — 29 Maret 2022.

2) Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tepatnya dilaksakan di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru JI. Datuk Sulaiman, Desa Pattimang, Kecamatan Malangke
Kabupaten Luwu Utara. Alasan peneliti memilih tempat tersebut karena Madrasah

Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten

lMargono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), h. 36.
32
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Luwu Utara merupakan lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan
Nahdatul Ulama yang pokok ajarannya tentang ahlusunnah wal jama’ah. Selain
itu pengamalan ajaran ahlusunnah wal jamaah Nahdatul Ulama juga sudah
ditanamkan di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

C. Data dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu dari kepala sekolah
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru atau yang mewakili, pendidik pada
mata pelajaran pendidikan agama islam dan beberapa peserta didik. Data yang
diperoleh nantinya akan direkam untuk memudahkan proses penyusunan.

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder, dimana sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh
peneliti langsung dari informan atau objek yang berkaitan dengan masalah yang
akan menjadi objek penelitian yakni meliputi tempat (lingkungan Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru), pelaku (guru dan santri/santriwati). Sedangkan
sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti, misalnya orang lain atau lewat dokumen.? Sumber data sekunder
adalah sumber data yang diperoleh peneliti tidak langsung dari informan atau
objek yang diteliti namun melalui media perantara yaknireferensi atau buku-
buku yang relevan dengan masalah yang menjadi fokus penelitian. Maka sumber
data sekunder dalam penelitian adalah data yang terkumpul diperoleh dari studi

kepustakaan (/ibrary research) laporan penelitian, buku-buku, literatur, serta

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 309.
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sumber lain yang berkaitan dengan Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru,
paham ahlusunnah wal jamaah maupun pembahasan tentang sikap religius.
D. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan orang yang paham betul mengenai apa yang
sedang diteliti yakni orang yang menjadi sumber data utama dalam penelitian
yang akan dilakukan. Subjek penelitian adalah orang yang dimanfaatkan untuk
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang. *
Untuk menentukan subjek dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik  purposif sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan
maksud atau tujuan tertentu. Seseorang atau tertentu diambil sebagai sampel
karena peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya.* Adapun seseorang atau sesuatu
yang dimaksud dalam penelitin ini adalah:
1. Kepala Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru
2. Guru pendidikan agama Islam Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru.
3. Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data atau informasi di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa

Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara yaitu:

3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), h. 188.

“Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media,
2015), h. 57.
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1. Instrumen untuk mendapatkan data melalui observasi. Peneliti
menggunakan buku catatan, lembar observasi bahkan menggunakan kamera untuk
merekam aktifitas guru dan siswa dalam belajar

2. Instrumen untuk mendapatkan data melalui wawancara. Peneliti
menggunakan pedoman wawancara baik tersruktur maupun bebas.

3. Instrumen untuk mendapatkan data terhadap dokumentasi guru, peneliti
menggunakan kamera untuk merekam untuk merekam data Madrasah atau
memfoto copy data lainnya.

Pedoman Wawancara Guru Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru

Tabel 3.1
Tanggal/Waktu/ Deskripsi Indikator
Tempat

16 Maret 2022/ | Guru melihat sikap religius siswa | 1.  Siswa  mampu
pukul 10.00/ | yang terbangun dalam | mengetahui dan
Ruangan  Kepala | mengimplementasikan paham | memahami  perkara-
Sekolah Ahlusunnah  wal Jama’ah di | perkara yang
Madrasah Aliyah As’adiyah | berhubungan  dengan
Belawa Baru. kenyakinan  terhadap
Allah Swt.
(pembinanaan cara
berdo’a sebelum

memulai sesuatu).

16 Maret 2022/ | Guru melihat dampak yang | 2. Siswa  mampu

pukul 10.00/ | diberikan dari implementasi paham | menguatkan  amalan-
Ruangan  Kepala | Ahlusunnah wal Jama’ah terhadap | amalan rutin  yang
Sekolah sikap religius siswa di Madrasah | dilaksanakan di
Aliyah As’adiyah Belawa Baru madrasah selain ibadah

wajib (pembiasaan

sholat wirild secara
berjamaah).
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16 Maret 2022/ | Guru melihat dampak terhadap | 3. Siswa  mampu
pukul 10.00/ | sikap religius siswa yang terbangun | memahami dan
Ruangan  Kepala | dari implementasi paham | menerapkan nilai-nilai
Sekolah Ahlusunnah  wal Jama’ah di | tasamuh secara

Madrasah ~ Aliyah  As’adiyah | maksimal (menghargai

Belawa Baru.

dan bersikap tolong-

menolong terhadap
sesama dan gurunya),
dan memahami aturan
yang ada di Madrasah.

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian kualitatif didominasi oleh tiga teknik yaitu observasi
(pengamatan) wawancara dan dokumentasi.’ Ketiga teknik tersebut digunakan
secara terpisah, akan tetapi data yang dikumpulkan digunakan untuk saling
melengkapi. Data yang diperoleh melalui teknik wawancara akan dilengkapi
dengan data yang diperoleh melalui teknik pengamatan dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

1) Observasi
Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secra sistematis

terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis akan
mengunjungi dan mengadakan pengamatan langsung di Madrasah Aliyah (MA)
As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu
Utara. Dengan menggunakan instrumen berupa pedoman observasi yaitu berupa
garis-garis besar atau butir-butir umum hal yang diobservasi.®

Peneliti akan mengobservasi secara langsung dan mendalam tentang

Implementasi Paham Ahlusunnah Wal Jama’ah dan Dampaknya terhadap Sikap

SLexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), h .112.
%Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2016), h. 87.
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Religius Siswa di kelas maupun di lingkungan Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru dan pengamatan terhadap kegiatan-kegiatan keagamaan yang
mengaitkan nilai-nilai Ahlusunnah Wal Jama’ah Desa Pattimang Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu Utara. Dalam melakukan pengamatan peneliti tidak
menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-rambu.

2) Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan.
Wawancara dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan narasumber interview) yang memberikan jawaban
atas pertanyaan itu.” Peneliti menggunakan wawancara tak berstruktur agar
supaya peneliti mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang subjek yang
diteliti.

Wawancara yang dilakukan oleh peneliti adalah suatu proses interaksi dan
komunikasi dengan tujuan mendapatkan informasi yang akurat dari pedoman
wawancara, alat perekam/kamera, dan melakukan wawancara dengan informan
yaitu kepala Madrasah, guru dan siswa/siswi di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

3) Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan jalan mencatat atau

mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.

Dokumentasi yang dilakukan ini guna mendukung hasil observasi dan wawancara

"Joko Subagyo, Metode Penelitian dalm Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 39.
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yang telah dilakukan sebelumnya.

Dokumentasi yang digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan
dengan topik kajian yang berasal dari dokumen-dokumen Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru, seperti struktur pengelola, daftar pengajar, daftar
kurikulum, daftar peserta didik, tenaga pengajar, petugas TU (Tata Usaha),
petugas perpustakaan, dan pegawai sekolah, peraturan-peraturan, catatan, buku,
dan kalander akedimik. Adapun alat yang digunakan dalam mengambil
dokumentasi berupa alat perekam, handphone, dan kamera.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara., catatan lapangan dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit
melakukan sintensi, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh

diri sendiri maupun orang lain.®

Secara operasional analisis data kualitatif
dilakukan dengan tiga langkah sistematis secara jalin menjalin yakni reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
a. Reduksi data

Reduksi dilakukan dengan penyeleksi informan, pencatatan/perekam
informasi data kedalam pola yang telah ditetapkan, pemilihan terhadap dokumen

yang diperlukan, serta pengembangan proposisi-proposisi. Dalam reduksi data ini

dilakukan proses pemilahan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan dan

8 Prof. Dr. Sugiyono, metode penelitian pendidikan pendekatan kuantitati, kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 335.
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konversi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan dari hasil
observasi ataupun wawancara yang sudah dilakukan.
b. Penyajian data

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik
dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai temuan penelitian.
Penyajian data dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian yang tertentu. °

Penyajian data dilakukan secara deskriptif yaitu merangkai dan menyusun
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan simpulan atau
penyederhanaan informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk yang
disederhanakan, selektif, dan mudah dipahami.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan simpulan yaitu suatu kegiatan konfigurasi yang utuh atau
tinjauan ulang terhadap catatan-catatan lapangan dengan maksud untuk menguji
keberadaan dan wvaliditas makna yang muncul dilokasi penelitain. Setelah
memiliki landasan yang kuat, simpulan dapat disusun lebih rinci dan utuh.'”
Penarikan kesimpulan ini dilakukan setelah kegiatan analisi data yang
berlangsung dilapangan maupun setelah selasai dilapangan. Selain itu penarikan
kesimpulan ini harus berdaskan analisis data. Baik yang berasal dari catatan

lapangan, obervasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapat dari hasil penelitian di

% Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2012), h. 173

10 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan RD, (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 181.
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lapangan.!!

E. Definisi Istilah
Sebagai upaya untuk menghindari kesalahan dalam memahai judul
penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah yang terkait:

1. Ahlusunnah Wal Jama’ah adalah kelompok yang konsisten menjalankan
sunnah Nabi Muhammad saw. dan meneladani para sahabat nabi dalam
akidah (tauhid), amaliah (syariah) dan akhlak (tasawuf).

2. Sikap religius yaitu sikap dan perilaku patuh terhadap ajaran agama yang
tercermin dalam kehidupan sehari-hari. Dalam Islam sikap religius dari

garis besarnya tercermin dalam pengalaman akidah, syariah, dan akhlak.

' Ahmad Tanzeh dan Suyetno, Dasar-Dasar Penelitian, (Surabaya: Elkaf, 2002), h. 17



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penilitian

1. Profil Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang

Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
a. Sejarah Sekolah

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru yang beralamat di jalan Datuk
Sulaiman, Desa Pattimang, Kecamatan Malangke, Kabupaten Luwu Utara,
didirikan pada tahun 1999 berbagai pihak yang telah mengelolahnya telah banyak
melakukan usaha kearah perkembangan seperti sarana dan prasarananya yang
sudah cukup banyak serta memiliki pendidik yang profesional di bidangnya
masing-masing. Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru dipimpin oleh Ibu KM.

Suriani, S.Pd. I sebagai kepala Madrasah.

Madrasah Aliyah As‘adiyah Belawa Baru Desa Pattimang, Kecamatan
Malangke, Kabupaten Luwu Utara. Luas lokasi Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru kurang lebih 10.000M?. Adapun batas-batas lokasi Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru adalah sebagai berikut :

a. Sebelah Barat berbatasan dengan lokasi pemukiman warga belawa baru.
b. Sebelah Utara berbatasan langsung dengan Masjid Al-Muhajirin Belawa

Baru.

c. Sebelah Timur berbatasan langsung dengan jalan poros Malangke-Masamba.

41
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d. Sebelah Selatan berbatasan dengan lokasi pemukiman warga belawa baru.
Selain hal tersebut diatas, Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru
berada dalam satu kompleks dengan Raudatul As’adiyah, Madrasah Ibtidaiyah
dan Madrasah Tsanawiyah, serta penata halaman yang indah. Hal inilah yang
membuat peserta didik-siswi merasa nyaman di sekolah. Tidak dapat dipungkiri
bahwa pengelolaan lingkungan pendidikan yang kondusif akan mempengaruhi
para pelaku pendidikan merasa nyaman dan bergairah melaksanakan proses
kegiatan pendidikan dan pembelajaran.
b. Visi Misi Sekolah
Adapun visi misi Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru adalah sebagai
berikut:
1) Visi
Unggul dalam prestasi, beriman, berakhlakul mulia, dan mampu
menyonsong globalisasi.
2) Misi
(a) Meningkatkan akreditasi akademik santri dibidang baca tulis Al-Qur’an.
(b) Membiasakan berperilaku yang baik dan islami di lingkungan Madrasah.
(c) Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
AKLI.
(d) Mengembangkan potensi akademik minat dan bakat santri.
c. Identitas Sekolah
1) Nama Sekolah : Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru

2) Status Sekolah : Swasta
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3) NPSN : 40307039

4) NSS : 131273220229

5) Alamat : JI. Datuk Pattimang
a) Desa/Kelurahan : Pattimang
b) Kecamatan : Malangke
c) Kabupaten/kota : Luwu Utara

d) Provinsi : Sulawesi Selatan
6) Akreditasi Sekolah : B
d. Keadaan Guru Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang
Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara
Guru merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam proses
belajar mengajar, karena guru sebagai seorang pendidik, pengajar, pembimbing,
dan motivator yang sangat mempengaruhi jalannya proses pembelajaran. Adapun

daftar guru di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru sebagai berikut:

Tabel 4.1. Keadaan Guru Madrasah Aliyah Belawa Baru

No. Nama Jabatan

1. | KM. Suriani, S.Pd. I Kepala Madrasah

2. | Aliyas, S. Ag. Akidah Akhlak

3. | Drs. Alias Sejarah

4. | Rasmiah Jail, S.E Ekonomi

5. | Jumliana, S. Hi. Al-Qur’an Hadits

6. | Nasrang, S.Pd. Penjas

7. | Nuridah, S.Pd. Bahasa Indonesia

8. | KM. Agustina A., S.Pd. Bahasa Arab dan Figih
9. | Irawati Syarifuddin, S. Pd. Matematika Wajib

10. | KM. Abd. Rafig, S.Pd.I Sejarah Kebudayaan Islam
11. | Melisa Biologi dan Fisika

12. | Misnawati, S.Pd. Sosiologi dan Geografi
13. | KM. Andi Wahyu, S.Pd.I Ushul Hadits dan Ushul Fighi
14. | Hasri, S.Pd. Ilmu Dakwah




15. | Suheda, S.Sos. TIK

16. | KM. Hasriah, S. Pd. Ilmu Balaghah dan Ilmu Arudi

17. | Sidrah, S.Pd. Prakarya

18. | Dahlia, S.Pd. PKN

19. | Salmiati, S. Si. Kimia

20. | Rustam, S. Pd. Penjas

21. | Dian Fadillah, S. Pd. Seni Budaya

22. | Devita Oktaviani, S. Pd. Matematika

23. | Riswan, S. H. PKN

24. | Hafifah, S. Pd. Sejarah Indonesia

25. | KM. Indri Nirmalasari, S. Pd. Ushul Tafsir dan Ilmu Rasmi

26. | KM. Muh. Basri, S. H. Bhs Arab Peminatan dan Ilmu
Tafsir

27. | Yulianti Pirman, S. Pd. Matematika

28. | Asriani, S. Pd. Bahasa Inggris

29. | Kamisnati, S. E Sosiologi

30. | Andini Tata Usaha

(Sumber Data Administrasi Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru)!
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e. Keadaan Peserta Didik Madrasah Aliyah Belawa Baru Desa Pattimang

Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara

Peserta didik merupakan orang yang menjadi anak didik dan menjadi

sasaran pendidikan. Tanpa siswa proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan

baik karena tidak ada objek yang menjadi tujuan dari pembelajaran. Adapun

keadaan peserta didik dan jumlah peserta didik di Madrasah Aliyah As’adiyah

Belawa Baru berdiri di bawah naungan Pondok Pesantren yang memiliki

beberapa unit institusi pendidikan, berdasarkan data Madrasah Aliyah As’adiyah

Belawa Baru memiliki 230 siswa/siswi yang terbagi dalam dua jurusan, yaitu [PA

dan IPS.

f. Kondisi Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah faktor penting yang mendukung dalam

! Andini Tata Usaha, “Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru” (2022).
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pelaksanaan pendidikan. Dengan sarana yang lengkap maka guru akan lebih

mudah mengelolah proses pembelajaran secara terprogram dan disiplin.

Baru dapat dilihat pada tabel berikut:

Adapun kondisi sarana dan prasarana Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa

Tabel 4.2 Kondisi Sarana dan Prasarana

Keadaan
No. Sarana dan Prasarana Baik Rusak Keterangan
1. | Lab Komputer Baik - -
2. | XIIS'1 Baik - -
3. | XIS 2 Baik - -
4. | X. Keagamaan Baik - -
5. | XLIIS 1 Baik - -
6. | XLIIS 2 Baik - -
7. | XI. MIA 1 Baik - -
8. | XILIIS 1 Baik - -
9. | XILIIS 2 Baik - -
10. | XIL. MIA 1 Baik - -
11. | Ruang Perpustakaan Baik - -
12. | Masjid Baik - -
13. | Ruang BK Baik - -
14. | Ruang Kepala Sekolah Baik - -
15. | Ruang Guru Baik - -
16. | Ruang TU Baik - -
17. | Ruang Osis Baik - -
18. | Ruang UKS Baik - -
19. | Asrama Putri Baik - -
20. | Asmara Putra Baik - -
21. | WC Ruang Guru Baik - -
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22.

WC Siswa 1 Baik - -

23.

WC Siswa 2 Baik - -

(Sumber Data Administrasi Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru)?

. Konsep Paham Ahlusunnah wal Jama’ah Pada Siswa di Madrasah Aliyah

As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten
Luwu Utara.

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru merupakan lembaga pendidikan

yang secara langsung menerapkan nilai-nilai ke-Nahdatul Ulama-an di dalam

proses pendidikannya. Hal ini secara tidak langsung memberikan gambaran

bahwa konsep pemahaman aswaja telah melekat dalam madrasah ini sebagaimana

hasil wawancara dengan kepala madrasah yang bernama KM Suriani, S.Pd.I.

beliau mengatakan bahwa:

“sebenarnya kalau bicara paham aswaja sebenarnya sudah diterapkan di
pondok pesantren ini jadi tidak hanya serta merta madrasahnya saja
karena memang pesantren ini berhubungan langsung dengan Nahdatul
Ulama dimana Nahdatul Ulama adalah salah satu organisasi yang
menerapkan paham aswaja mulai dari tawasutth, tawazun, tasamuh dan
amar ma’ruf nahi mungkar.”

Hal ini juga diperkuat oleh salah seorang guru yang bernama :
“madrasah ini sudah menerapkan konsep paham aswaja dalam pola

pendidikannya baik dalam proses pembelajaran para santri maupun di luar
proses pembelajaran para santri.”*

Berdasarkan paparan data tersebut telah jelas bahwa konsep ahlusunnah wal

jama’ah telah diterapkan di Madrasah As’adiyah Belawa Baru yang berdasar dari

2 Tata Usaha

3 KM Suriani, S.Pd. I, Kepala Madrasah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di

Sekolah, tanggal 16 Maret 2022 pukul 10.00.

4 Hasri, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Ilmu Dakwah, Wawancara di Sekolah, tanggal 18

Maret 2022 pukul 10.30.
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nilai-nilai ke-NU-an yang dimana nilai aswaja ini meliputi tawassuth, tawazun,
tasamuh, dan amar ma’ruf nahi mungkar.

Adapun nilai-nilai ahlusunnah wal jama’ah yang diterapkan di Madrasah
As’adiyah Belawa Baru sebagaimana hasil penelitian yang peneliti temukan di
lapangan yakni sebagai berikut:

a. Tawassuth

Tawassuth sendiri merupakan sikap pertengahan yang dimana hal ini
dimaksudkan dalam artian adil dalam mengambil sikap yakni bersikap
pertengahan agar tidak salah dalam memutuskan suatu perkara. Hal ini telah
diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas yakni pada saat pembelajaran
berlangsung, guru menggunakan metode pembelajaran yakni diskusi, dimana
diskusi ini mengharuskan para peserta didik untuk bersikap adil dan mencari
solusi atau jalan tengah dari suatu perkara yang tengah di bahas. Sebagaimana
wawancara dengan salah satu guru yang bernama KM. Andi Wahyudi, S.Ag.
yang mengatakan bahwa:

“konsep tawassuth sendiri sama halnya dengan berlaku adil karena adil
dan mengambil jalan tengah adalah dua hal yang sama dengan
memberikan sebuah solusi dari permasalahan yang tengah di bahas. Hal
ini sudah diterapkan dalam semua proses pembelajaran dalam kelas yakni
dengan menggunakan metode diskusi. Para santri di ajak untuk berdiskusi
dan memutuskan suatu perkara dengan mengambil jalan tengah atau solusi
dari perkara tersebut yang nantinya para santri memaparkan solusi dan
hasil pikiran mereka, diskusi juga mengajarkan mereka untuk berlaku adil
terhadap sesama mereka™

Hal ini juga diperkuat oleh salah seorang siswa yang bernama Nurul Qalbi

yang mengatakan bahwa:

> KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,
Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022 pukul 10.00
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“kalau dalam proses pembelajaran saya rasa sudah diterapkan paham
aswaja misalkan tawassuth kan tawassuth itu sama dengan keadilan yakni
mengambil jalan tengah nah ini sudah diterapkan dalam proses
pembelajaran di  kelas lewat diskusi, guru mengangkat sebuah
permasalahan lalu kita di suruh untuk mengambil solusi atau jalan tengah
dari permasalahan yang tengah di bahas.”

Berdasarkan paparan data tersebut penerapan nilai tawassuth telah
dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas oleh guru lewat metode
pembelajaran yang dilaksanakan.

b. Tawazun

Tawazun merupakan sikap keseimbangan. Baik keseimbangan antara
dunia dan akhirat maupun keseimbangan dalam menjalankan ajaran agama, nilai
ini berbicara bagaimana memahami hakikat dari konsep ajaran agama secara
menyeluruh, seimbang, dan tidak setengah-setengah. Pemahaman agama secara
tidak tekstual saja seperti teks-teks mengenai al-Qur’an dan Hadits akan tetapi
lebih jauh dalam memahami dan memaknai realitas nash tersebut diturunkan. Hal
ini telah dipelajari oleh para santri lewat pembelajaran ilmu arudi, ilmu balagha,
ilmu tafsir, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lain diluar jam pembelajaran. Hal
ini sebagaimana hasil wawancara dengan guru yang mengatakan bahwa:

“tawazun  sendiri, itu adalah konsep pemahaman agama secara

menyeimbang dan menyeluruh baik dalam mengkaji nash yang turun

berdasarkan realitas kenapa nash ini diturunkan. Jadi hal itu semua
dipelajari oleh siswa lewat ilmu balaga, arudi, dan ilmu tafsir. Hal ini
dilakukan agar siswa dalam memahami nash-nash ataupun ajaran agama
tidak sampai keliru ataupun ekstrem. Dimana hal ini bertentangan dari

nilai tawazun. Akan tetapi tidak hanya sampai situ saja kami juga
memberikan yang seimbang tentang keagamaan kepada para santri diluar

6 Nurul Qalbi, Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di Sekolah,
Tanggal 30 Maret 2022, pukul 11.00
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jam pembelajaran lewat kegiatan kegamaan seperti kajian kitab kuning,
barzanji, dan lain sebagainya”’

Hal ini diperkuat oleh salah seorang siswa yang mengatakan bahwa:

“Secara konsep kami telah mempelajari tawazun lewat mempelajari nash-
nash dan dalil secara menyeluruh mulai dari kenapa dalil ini diturunkan
apa permasalahan yang meliputinya dan apa hikmah dari dalil itu
diturunkan. Nah kami telah mempelajari itu semua dalam ilmu tafsir,
arudi, dan ilmu balagha”®

Berdasarkan paparan data tersebut konsep dari nilai tawazun sudah

diajarakan di Madrasah As’adiyah Belawa Baru lewat mata pelajaran khusus

yang ada di madrasah tersebut.

Tasamuh

Tasamuh merupakan salah satu nilai aswaja yang membahas tentang

toleransi dan bentuk penghargaan terhadap sesama serta menghormati orang lain

baik pendapat ataupun keyakinan mereka. Hal ini telah di implementasikan dalam

proses pembelajaran para santri dalam kelas lewat berbagai metode pembelajaran

seperti diskusi kelompok. Hal ini sebagaimana hasil wawancara dengan yang

mengatakan bahwa:

“tasamuh merupakan bentuk toleransi baik toleransi menghargai dan
menghormati orang lain. Kami sebagai pendidik telah semaksimal
mungkin mengimplementasikannya lewat, metode diskusi kelompok. Kan
dalam diskusi kelompok berbagai macam isi pikiran disatukan dalam satu
kelompok tentunya ini menjadi tantangan dalam menerapkan nilai agar
para santri atau peserta didik bisa saling menghargai dan menghormati
yang nantinya akan berdampak pada akhlak para santri’”

7 Hasri, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Ilmu Dakwah, Wawancara di Sekolah, tanggal 18

Maret 2022 pukul 9.00.

8 Nurul Qalbi, Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di Sekolah,

Tanggal 30 Maret 2022, pukul 11.00

® KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,

Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022 pukul 10.00
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Hal ini juga diperkuat oleh santri yang mengatakan bahwa:
“kami sebagai santri telah saling menghormati baik dalam pembelajaran
maupun diluar karena guru sudah mengarahkan kami untuk berlaku
demikian, guru juga sering mengadakan diskusi kelompok agar kami bisa
saling bermusyawarah, kerjasama, menghormati, dan saling menghargai
berbagai pendapat”!°
Berdasarkan paparan data tersebut Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru juga merupakan sekolah yang sangat menjunjung nilai-nilai keadilan,
penghargaan, dan penghormatan terhadap sesama. Dan hal tersebut telah
diaktulisasikan oleh para pendidik terhadap para santri di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru secara khusus dan Pondok Pesantren As’adiyah Belawa
Baru secara umum.
d. Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru sendiri merupakan bagian dari
pondok pesantren As’adiyah Belawa Baru dimana tujuan dari pondok pesantren
sendiri adalah dakwah amar ma 'ruf nahi mungkar, dengan menghasilkan sumber
daya yang berkualitas dalam mendakwahkan amal ma’ruf dan nahi mungkar.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa:
“kalau bicara tentang amar ma’ruf dan nahi mungkar sebenarnya kan itu
adalah tujuan dari pondok pesantren, nah jadi kalau amar ma’ruf nahi
mungkar ditanyakan penerapannya sudah sebenarnya dari awal diterapkan
karena memang tujuan ta hidup didunia itu dek. Nah dalam
implementasinya sendiri itu lewat berbagai kegiatan keagamaan untuk

para siswa bahwa agama Islam adalah agama yang menerapkan kebajikan
dan menolak ataupun melawan kemungkaran. Kami pahamkan para siswa

19Yuli Ardianingsi Putri, Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di
Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022, pukul 11.30
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sikap demikian agar mereka juga bisa implementasikan dalam
kehidupannya di masyarakat kelak yakni lewat dakwah”!!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut amar ma’ruf nahi mungkar sendiri
sudah digalakkan oleh para pendidik di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru, dimana hal ini bercermin dari tujuan pondok pesantren sendiri yakni
mendakwahkannya dalam hidup bermasyarakat.

Adapun peran pendidik Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru dalam
mengimplementasikan konsep paham aswaja terhadap para siswa yakni sebagai
berikut:

a. Metode Pemahaman

Metode pemahaman ini telah digunakan oleh para pendidik terhadap para
santri agar para santri lebih paham yang mana dimaksud dengan paham aswaja
dengan meliputi nilainya yakni tawassuth, tawazun, tasamuh, dan amar ma ruf
dan nahi mungkar. Metode pemahaman ini guru memahamkan bagaimana
sebenarnya konsep ajaran agama yang sebenarnya dan para santri terhindar dari
sikap berlebihan dalam memahami ajaran-ajaran agama. Sebagaimana hasil
wawancara dengan beliau yang mengatakan bahwa:

“Kami para pendidik disini berperan dalam memberikan pemahaman yang

menyeluruh tentang konsep aswaja hal ini telah menjadi yang sangat

penting untuk diaplikasikan kepada para santri mengingat konsep paham
aswaja adalah paham yang sangat penting tidak hanya berpengaruh

terhadap akidah santri saja akan tetapi akan mempengaruhi sikap dan
tingkah laku para santri kedepannya”!?

' KM. Suriani, S.Pd. I, Kepala Madrasah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di
Sekolah, tanggal 16 Maret 2022 pukul 10.00.

12 KM Suriani, S.Pd. I, Kepala Madrasah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di
Sekolah, tanggal 16 Maret 2022 pukul 10.00
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b. Metode Keteladanan

Metode Keteladanan diberikan oleh pendidik dengan memberi contoh
yang baik terhadap para santri untuk selalu menjaga akidah, akhlak, dan ibadah
para santri seperti dengan melaksanakan kewajiban agama, dan mematuhi segala
jenis peraturan madrasah, dan pondok pesantren. Sebagaimana hasil wawancara
dengan beliau yang mengatakan bahwa:

“Kami juga memberikan keteladanan kepada para siswa untuk selalu

menjaga keimanan seperti menjaga ibadah siswa, dan mengarahkan serta

memberikan kepada para santri dalam menaati semua aturan yang ada di

pondok dan madrasah™!?
c. Metode Pembiasaan

Metode pembiasaan ini lewat berbagai macam kegiatan baik dalam
pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran seperti kegiatan ekstrakurikuler
dan kegiatan kegamaan seperti pengajian, barzanji, kajian kitab kuning, tahlilan
dan lain sebagainya. Hal ini akan memberikan kebiasaan kepada para santri
terhadap itu semua seperti tanpa diarahkan santri akan langsung mengikuti dan
menjalankannya dengan baik. Sebagaimana hasil wawancara dengan beliau
mengatakan bahwa:

“kami juga memberikan kebiasaan yang positif terhadap para santri
dengan berbagai item kegiatan yang telah menjadi kewajiban di

Madrasah ini, nah dengan adanya hal tersebut tentu akan membekas

pada para santri untuk selalu menjadikannya kebiasaan positif yang

senantiasa akan dijalankan oleh para santri”'*

3 KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,
Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022 pukul 10.00

14 Hasri, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Ilmu Dakwah, Wawancara di Sekolah, tanggal 18
Maret 2022 pukul 9.00.
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Dari berbagai hasil wawancara tersebut telah jelas bahwa konsep paham
aswaja telah terimplementasi dengan baik di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru meliputi berbagai nilai dari paham aswaja itu sendiri. Tentunya dengan
mengimplementasikan hal tersebut akan berdampak baik atau positif terhadap

akhlak ataupun sikap santri kedepannya terkhusus sikap religius santri.

3. Dampak Implementasi Paham Ahlusunnah wal Jama’ah Terhadap Sikap
Religius Siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang
Kecamatan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru adalah bagian dari pondok
pesantren As’adiyah Belawa Baru merupakan sebuah lembaga pendidikan Islam
yang memiliki kaitan erat dengan Nahdatul Ulama. Nahdatul Ulama dan pondok
pesantren memang ibarat dua sisi mata uang yang tidak dapat dipisahkan, karena
keduanya lahir dari tangan para ulama. Sejak awal berdirinya sampai sekarang,
basis massa Nahdatul Ulama bertumpu pada pondok pesantren. Begitu eratnya
hubungan Nahdatul Ulama dengan orang-orang pesantren, sampai-sampai
dikatakan Nahdatul Ulama merupakan organisasinya pesantren. Keeratan
Nahdatul Ulama dengan pesantren seiring dengan tujuannya yang hendak
melestarikan ajaran ahlusunnah wal jama’ah.

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru merupakan sebuah lembaga
pendidikan yang memiliki semangat yang sangat tinggi dalam menyebarkan
ajaran Islam ahlusunnah wal jama’ah bercorak Nahdatul Ulama (NU). Pesantren

yang sejak awal berdirinya sampai sekarang tetap konsisten dan berkontribusi
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besar sebagai benteng yang kuat dalam menjaga dan merawat ajaran dan akidah
ahlusunnah wal jama’ah Nahdatul Ulama.

Mengingat Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru juga merupakan
lembaga pendidikan Islam tentunya dalam pendidikannya menjadikan ajaran
Islam sebagai patokan adalah sebuah kewajiban dan keharusan sebagaimana hasil
wawancara dengan beliau mengatakan :

“lembaga ini kan sejatinya sudah termasuk lembaga pendidikan Islam

yang hal tersebut otomatis mengajarkan nilai-nilai religius di dalam ajaran

Islam itu sendiri apalagi kalau dikaitkan dengan paham aswaja ya lebih

jelas lagi itu karena memang paham aswaja itu mengajarkan nilai-nilai

keagamaan, bagaimana menjalani agama pemahaman dengan benar dan
lain sebagainya yang otomatis ini akan mempengaruhi sikap religius dari
para siswa itu sendiri”!

Hal ini juga diperkuat oleh siswa:

“implementasi paham ahlusunnah wal jama’ah ini terimplementasi dari

kegiatan-kegiatan keagaman yang dilakukan rutin oleh Madrasah Aliyah

AS’adiyah Belawa Baru seperti pembelajaran kitab kuning, pengajian,

membaca surat yasin pada malam jum’at dan banyak lagi kegiatan-

kegiatan keagamaan™'

Dari paparan data tersebut jelas bahwa paham aswaja ini terimplementasi
terhadap sikap religius siswa lewat berbagai kegiatan-kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan di pondok pesantren pada umumnya dan madrasah pada

khususnya.

Adapun kegiatan-kegiatan keagamaan yang menjadi kewajiban terhadap

15 KM. Suriani, S.Pd. I, Kepala Madrasah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di
Sekolah, tanggal 16 Maret 2022 pukul 10.00

16 yuli Ardianingsi Putri, Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara
di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022, pukul 11.30
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para siswa yakni sebagai berikut:

a. Melaksanakan shalat 5 waktu secara berjamaah

b. Membaca al-Qur’an setelah shalat subuh dan ashar.

c. Melaksanakan shalat dhuha berjamaah pada saat jam istirahat

d. Setoran keagamaan seperti doa-doa dan praktek ibadah

e. Pengajian kitab kuning

f. Barzanji atau shalawatan setiap malam jumat

g. Setiap ketetapan hari-hari besar agama Islam diadakan kegiatan kegamaan.
h. Dan lain sebagainya.

Berdasarkan beberapa point yang dipaparkan. Hal tersebut yang menjadi
kegiatan yang wajib bagi para santri dalam meningkatkan sikap religiusnya di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru. Akan tetapi tidak hanya itu saja
dimana salah seorang guru mengatakan bahwasanya :

“Nilai-nilai paham aswaja sendiri sudah berbicara tentang nilai religius
karena nilai religius menyangkut perihal keimanan dan peribadatan
terhadap sang pencipta, nah kalau siswa sudah memahami sebenarnya apa
itu paham aswaja secara lebih mendalam tentunya akan mempengaruhi
bagaimana sikap keagamaan para santri yang senantiasa lurus dan
berimbang dalam menjalankan konsep keagamaan. Nah hal ini sudah
terimplementasi baik dalam kelas maupun diluar kelas terhadap para
santri.”!”

Hal ini juga diperkuat oleh bapak Hasri, S.Pd yang mengatakan bahwa:

“dari keseluruhan nilai aswaja mulai dari tawassuth, tawazun, tasamuh,

dan amar ma’ruf nahi mungkar itu sudah berbicara tentang aktualisasi

dari sikap religius karena berbicara konsep keimanan dan menjalankan
ajaran agama secara lurus. Dan alhamdulillah hal ini sudah bisa terlihat

dari sikap siswa yang senantiasa menjalankan ibadah dan muamalah
secara baik seperti tepat waktu dalam hal shalat, dan akhlak yang baik

7 KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,
Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022
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seperti akhlak terhadap teman dan terhadap gurunya.”!®

Berdasarkan paparan data tersebut jelas bahwa paham ahlussunah wal
jamaah dari beberapa narasumber memberikan dampak yang positif terhadap
sikap religius siswa yang mempengaruhi akidah, ibadah, dan akhlak para siswa di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawat Baru.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan
Malangke Kabupaten Luwu Utara.

Dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan tentunya ada berbagai
macam faktor yang mempengaruhinya baik itu faktor pendukung maupun
penghambat. Begitu pula dalam implementasi paham ahlussunnah wal jama’ah
terhadap sikap religius tentunya dipengaruhi oleh faktor pendukung dan
penghambat. Adapun faktor pendukung dan penghambatnya peneliti
merincikannya sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung
1) Guru

Guru merupakan salah satu faktor utama dalam setiap proses
pembelajaran, guru memegang peranan penting dan menjadi salah satu ujung
tombak dalam keberhasilan setiap pembelajaran. “Peran guru adalah sebagai
pengorganisasi lingkungan belajar sekaligus sebagai fasilitator belajar yang

meliputi guru sebagai model, guru sebagai perencana dan guru sebagai

18 Hasri, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Ilmu Dakwah, Wawancara di Sekolah, tanggal 18
Maret 2022 pukul 9.00.
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pembimbing ke arah pusat-pusat belajar’"’

“dalam beberapa pertanyaan yang penulis ajukan kepada guru mata
pelajaran terkait model dan strategi pembelajaran ahlusunnah wal jama’ah
beliau memaparkan bahwa strategi yang paling efiktif adalah kooperatif
learning, yaitu pembelajaran yang mentikberatkan kepada proses diskusi

dan membuka wawasan peserta didik dengan dibarengi isu-isu aktul yang
berkembang di masyarakat’?°

Uraian di atas menggambarkan faktor guru atau pendidik merupakan salah
satu kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran. Pendidik yang memiliki
kualifikasi yang baik jauh lebih besar prosentase keberhasilan pembelajaran
dibandingkan dengan pendidikyang minim kualifikasi.

2) Faktor siswa

Siswa adalah organisme yang unik yang berkembang sesuai dengan
tahap, perkembangan anak adalah perkembangan seluruh aspek kepribadiannya,
akan tetapi tempo dan irama perkembangan masing- masing anak pada setiap
aspek tidak selalu sama.

“Berdasarkan wawancara dengan Bapak sebagai guru mata pelajaran
salah satu institusi pendidikan yang berbasis keagamaan tentu orientasi
terhadap peserta didik adalah terbentuknya karakter mulia. Di tambah
semua peserta didik di wajibkan mengikuti kelas keagamaan sebagai
tambahan materi keagamaan. Oleh karena itu para pesertadidik mayoritas
sangat terkendali dalam proses pembelajaran’?!

Dengan penjelasan di atas dapat di tarik kesimpulan bahwa peserta didik di

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru memiliki kelebihan, yaitu kemudahan

1 Muhammad Zein, “Peran Guru Dalam Pengembangan Pembelajaran,” Jurnal UIN
Alaudin Vol. 02 No. 05 (Desember 2016), h.284.

20 Hasri, S.Pd., Guru Mata Pelajaran Ilmu Dakwah, Wawancara di Sekolah, tanggal 18
Maret 2022 pukul 9.00.

2l KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,
Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022 pukul 10.00
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dalam pengawasan serta mudahnya untuk mengarahkan, membina, dan
membentuk mereka disebabkan adanya kebijakan wajib mondok.
3) Faktor sarana dan prasarana

Sarana dan prasana sekolah merupakan salah satu aspek penting dalam
menunjang setiap proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Kondisi ini dapat
di pahami karena kelengkapan sarana dan prasaranaakan membantu guru dalam
penyelenggaraan proses pembelajaran, keuntungan bagi sekolah yang memiliki
kelengkapan sarana dan prasarana adalah dapat menumbuhkan gairah dan
motivasi guru mengajar dan dapat memberikan pilihan pada siswa untuk belajar.

“Berdarsarkan observasi penulis dan beberapa keterangan dari tata usaha

sekolah cukup dalam memiliki kelengkapan sarana dan prasarana sekolah,

dengan kata lain Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru pantas dan
layak dalam penyediaan sarana dan prasana sekolah’??

Kelengkapan sarana dan prasana sebagaimana yang diutarakan diatas akan
berdampak langsung dalam menunjang keberhasilan belajar siswa. Oleh karena
itu sekolah berlomba-lomba dan terus berusaha melengkapi kekekurangan sarana
dan prasarana demi kemajuan pesertadidik.

4) Lingkungan belajar yang baik

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang berpengaruh dan
bermakna bagi siswa dalam proses belajar mengajar yang adadi sekolah, baik itu
dalam lingkungan sosial maupun lingkungan nonsosial. Lingkungan sekolah

meliputi lingkungan fisik sekolah, seperti lingkungan sekolah, sarana dan

prasarana belajar yang ada, sumber-sumber belajar, media belajar dan seterusnya.

22 Tata Usaha
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“Berdasarkan pengamatan dan keterangan siswa lingkungan di Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru sangat kondusif untuk kegiatan proses
pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan program kepala sekolah yaitu
sekolah ramah anak. Di samping itu pula seluruh peserta didik di wajibkan
untuk bertempat tinggal (mondok) sehingga mereka dengan sadar akan
terbentuk karakter-karakter mulia yang salah satunya dapat berpengaruh
terhadap situasi dan kondisi sekolah’??

Uraian di atas menegaskan pengaruh lingkungan sekolah terhadap proses
pembelajaran, dan tidak dipungkiri bahwa lingkungan yang baik akan jauh
berbeda dengan lingkungan yang tidak mendukung proses pembelajaran akan
tidak sama baik keberhasilan pembelajaran dan kemajuan belajar peserta didik.
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru menurut penulis sangat mendukung
untuk proses pembelajaran, ditambah program kepala madrasah untuk
mewujudkan madrasah ramah anak.

b. Faktor Penghambat
1) Kurangnya ketersediaan buku pembelajaran pesantren yang terbatas

“Berdasarkan wawancara dengan Bapak selaku guru pengampuh ke-

pesantren dan beberapa orang siswa, ketersedian buku pembelajaran

masih menjadi masalah dalam proses pembelajaran’?*

Dengan demikian para siswa tidak memiliki buku pegangan ke-
pesantrenan, untuk menyikapi hal tersebut para siswa diajurkan mencatat dan
guru menjelaskan. Uraian di atas menggabarkan buku pembelajaran masih
menjadi kendala dalam proses pembelajaran.

2) Pemahaman Agama Siswa Yang Berbeda-Beda

Berbagai pemahaman keagamaan juga turut menjadi faktor penghambat

23 Nurul Qalbi, Siswa Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di Sekolah,
Tanggal 30 Maret 2022, pukul 11.00

24 KM. Andi Wahyudi, S.Ag., Guru Mata Pelajaran Ushul Hadits dan Ushul Fighi,
Wawancara di Sekolah, Tanggal 30 Maret 2022 pukul 10.00
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dalam implementasi paham ahlussunnah waljamaah terhadap siswa di Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru. Siswa memang ditanamkan tentang paham
tersebut akan tetapi tidak menerimanya secara menyeluruh hanya sekedar
penanamannya saja akan tetapi tidak sampai kepada aktualisasi terhadap siswa
tersebut jika sudah berada di luar lingkungan pondok pesantren sebagaimana
hasil wawancara dengan beliau yang mengatakan bahwa:

“memang ini sekolah berbasis agama yang pahamya banyak dipengaruhi

NU akan tetapi tidak semua siswa berpaham NU yang ada di pondok

pesantren ini jadi mereka hanya sekedar mondok dan belajar di sini. Nah

hal ini mungkin salah satu penghambat dalam implementasi paham

ahlussunnah waljamaah terhadap santri karena keseluruhan santri memang

tidak sama dalam memahami konsep ahlussunnah waljamaah”?’
B. Pembahasan

1. Konsep Paham Ahlussunnah Wal Jama’ah di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru Desa Pattimang Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara.
Paham Aswaja terdiri atas beberapa nilai inti yakni sebagai berikut:
a. Tawassuth

Tawassuth merupakan sikap pertengahan atau sedang antara dua sikap.
Dalam pengertian sempit sikap pertengahan ini bisa diartikan adalah bersikap
solutif dalam suatu permasalahan yang terjadi. Dalam konteks yang lebih luas

sikap tawassuth sendiri adalah tidak condong dalam berpikir ataupun bersikap

melihat realitas yang terjadi seperti tidak condong kekanan (fundamentalis)

2> K.M Suriani, S.Pd. I, Kepala Madrasah As’adiyah Belawa Baru, Wawancara di
Sekolah, tanggal 16 Maret 2022 pukul 10.00
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ataupun ke kiri (liberalis).?® Konteks tawassuth sendiri harus dipahami oleh
seseorang secara mendalam agar bagaimana bisa nilai ini mempengaruhi dan
tindakan seseorang agar tidak berlaku ekstrem dan radikal. Hal ini telah diajarkan
guru di Madrasah Aliyah Belawa Baru terhadap para santri agar mampu
mengamalkan nilai ini yakni bersikap pertengahan. Seperti menghadirkan sebuah
solusi dalam permasalahan yang diangkat dan otomatis hal tersebut juga
membuat para santri agar senantiasa tidak condong dalam bersikap.
b. Tawazun
Tawazun merupakan konsep keseimbangan. Prinsip moderasi diwujudkan
dalam bentuk keseimbangan berbagai aspek, duniawi dengan ukhrawi, materi
dengan maknawi, ruh dengan akal, hak dengan kewajiban, hubungan antara
manusia dengan Allah dan manusia dengan manusia lainnya, keseimbangan
dalam pemahaman dalil ‘agli dan naqli.?’ Hal ini juga sebagaimana yang
ditemukan di Madrasah Aliyah Belawa Baru bahwa pengajaran dalil-dalil
diajarkan secara maksimal dan optimal oleh karenanya konsep fawazun sendiri
sudah terimplementasi dengan baik di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru.
c. Tasamuh
Tasamuh merupakan salah satu nilai yang mengajarkan persamaan dan
penghargaan terhadap sesama tanpa mengganggu hak orang lain. Hal ini telah

diajarkan di Mandrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru dimana lembaga tersebut

Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Implementasi Moderasi Beragama Pada
Lembaga Pendidikan Islam, (Jakarta Badan L itbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019), h.
10

?"Masturaini, Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren (Studi
Pondok Pesantren Shohifatusshofa NW Rawamangun Kecamatan Sukamaju Kabupaten Luwu
Utara), Tesis, (Palopo: TAIN Palopo, 2020). h. 102
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telah menjaga dengan baik nilai akhlak dengan baik seperti menghromati yang
lebih tua dan menghargai sesama.

d. Amar Ma'ruf dan Nahi Mungkar

Sejatinya setiap lembaga pendidikan mengajarkan tentang nilai-nilai

kebaikan begitu pula lembaga pendidikan Islam yang memang secara khusus
bertujuan untuk mengajarkan tentang Amar Ma ruf dan Nahi Mungkar. Hal ini
telah menjadi suatu kewajiban terhadap semua pengampu pendidikan baik itu
santri maupun pendidiknya sendiri agar output dari madrasah juga mampu
menebarkan nilai ini kelak di masyarakat.

2. Dampak implementasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah terhadap sikap
religius siswa di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang
Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

Adapun dampak implementasi paham ahlusunnah wal jama’ah terhadap
sikap religius santri memberikan implikasi yang positif terhadap santri. Perubahan
tersebut bukan hanya terhadap bidang keimanan ataupun akidah tetapi juga
ibadah bahkan sampai kepada perubahan sikap akhlak siswa Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru. Perubahan yang terjadi pada bidang akidah misalnya,
santri mengetahui dan memahami perkara-perkara yang berhubungan dengan
keyakinan terhadap Allah swt. dan sifat-sifat kesempurnaan Allah swt. Aqidah
yang tertanam dalam diri santri adalah aqidah yang berdasarkan pada al-Qur’an
dan Sunnah. Sebagai contoh pada bidang akidah ini dapat dinilai melalui
pembiasaan cara berdoa sebelum memulai sesuatu yang mana akan
menumbuhkan sikap santri yang yakin dan percaya kepada Allah. Santri
mempercayai dengan berdoa kepada Allah swt. akan mempermudah jalannya

sesuatu terutama dalam proses pembelajaran dan kegiatan lainnya. Proses dari



63

kebiasaan ini merupakan sebagai bentuk ekspresi santri dalam berhubungan
kepada Allah swt dan juga bagian dari ekspresi aspek keimanan yang penuh
kepercayaan dan keyakinan batin terhadap Allah swt.

Penanamanan keimanan atau aqidah ahl al-sunnah wa al-jama‘ah jelas
memberikan pengaruh terhadap pemahaman dan cara berpikir santri. Pemahaman
yang baik akan menghasilkan keseimbangan berpikir sehingga tidak begitu mudah
menilai sesuatu salah, tidak mudah memvonis sesuatu musyrik, bid’ah, bahkan
mengkafirkan orang lain. Ini merupakan salah satu tujuan utama dari penguatan
penanamana aqidah ahlusunnah wal jamaah untuk membantu menumbuhkan dan
mengembangkan pola pikir serta pola sikap siswa yang moderat.

Penguatan dan penanaman paham ahlusunnah wal jama‘ah terhadap sikap
religius santri di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru juga memberikan
dampak yang positif pada bidang ibadah. Penguatan dan penanaman paham
ahlussunnah wal jamaah melalui amalan-amalan yang rutin dilaksanakan seperti
shalat 5 waktu secara berjamaah, membaca al-Qur’an setelah shalat shubuh dan
shalat ashar, sholat dhuha berjam’ah pada saat jam istirahat, setoran keagamaan
seperti doa-doa dan praktek ibadah, pengajian kitab kuning, barzanji atau
shalawatan setiap malam jumat, setiap ketetapan hari-hari besar agama Islam
diadakan kegiatan keagamaan dan lain sebagainya menghantarkan siswa menjadi
pribadi yang taat dan rajin dalam menjalankan ibadah. Hal ini terjadi disebabkan
kebiasaan yang diprogramkan selama di pesantren menjadikan siswa terbiasa
konsisten dan kontinu dalam menjalankan ibadah. Wirid misalnya yang selalu
dilakukan santri setelah melaksanakan shalat secara berjamaah. Wirid adalah
amalan yang dikerjakan dan dibiasakan terus menerus di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawa Baru. Wirid ditanamkan agar supaya siswa selalu memelihara
hubungannya dengan Allah swt. secara kontinu, tidak dibatasi oleh waktu dan

tempat. Namun yang kebih terpenting, wirid/zikir tidak menimbulkan
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ketidaknyamana orang lain dan keyakinan dari golongan lain.

Dampak positif akibat pemahaman ahlusunnah wal jama‘ah ini
tampaknya sudah sangat tertanam dalam diri peserta siswa. Perubahan sikap bisa
menjadi tolak ukur yang paling pas dan simple dalam menentukan buah dari
penghayatan keagamaan seseorang. Pertama adalah sikap tawasutth (moderat)
yaitu nampak dari perilaku santri yang selalu berpegang teguh terhadap apa yang
diyakininya, tidak mudah menyalahkan pemahaman dan pendapat orang lain yang
berbeda dengan mercka dan tidak terjebak pada sikap-sikap truth claim (klaim
kebenaran) yang berlebihan.

Dampak paham Ahlussunah wal jama’ah juga turut mempengaruhi akhlak
setiap santri di Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru seperti akhlak terhadap
sesamanya baik kepada teman sebayanya maupun terhadap semua gurunya
karena telah mampu menerapkan nilai fasamuh secara maksimal. Hal ini bisa
terlihat dari hubungan sosial yang terbangun dari setiap santri yang senantiasa
menghargai dan bersikap tolong menolong kepada sesamanya dan menghormati
gurunya baik itu menaati tutur kata dan perbuatan gurunya maupun menaati

setiap aturan yang ada di lingkup madrasah maupun pesantren.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Paham Ahlussunnah
Wal jamaah Terhadapa Sikap Religius Santri Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa
Baru Desa Pattimang Kecematan Malangke Kabupaten Luwu Utara.

a.  Faktor Pendukung
1) Guru
Guru merupakan salah satu kunci dalam keberhasilan belajar mengingat
guru mengambil peran utama dalam pendidikan dalam mendidik peserta didik
termasuk dalam hal ini dalam menerapkan implementasi paham ahlussunah

waljamaah terhadap para santri.
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2) Siswa atau Santri
Siswa merupakan objek dalam pendidikan keberhasilan pendidikan
ditentukan oleh semangat belajar setiap siswa yang memungkinkan proses
pendidikan dapat berjalan dengan semestinya serta optimal dan maksimal.
3) Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana memungkinkan proses pendidikan atau
pembelajaran bisa berhasil karena hal ini memudahkan  proses pendidikan
berjalan dengan baik seperti ketersediaan ruang kelas yang mumpuni, masjid
untuk kegiatan keagamaan, dan perpustkaan untuk para siswa dalam mencari
referensi, dan lain sebagainya.
4) Lingkungan Sekolah
Hal ini seperti point sebelumnya yakni sarana dan prasarana akan tetapi
juga menekankan kepada kondisi sosial baik antara hubungan siswa dengan
siswa, siswa dengan guru, dan siswa dengan warga lingkup pondok. hal ini
karena jika hubungan setiap lingkup pondok baik otomatis akan sangat

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pendidikan itu sendiri.

c. Faktor Penghambat

1) Kurangnya ketersediaan buku pembelajaran pesantren yang terbatas

Walaupun sarana dan Prasarana bisa dikatakan memadai akan tetapi
sumber rujukan atau referensi berkaitan paham ahlussunnah wal jamaah masih
bisa dikatakan minim jadi guru hanya memaksimalkan apa yang mereka pahami
dan mengimplementasikannya terhadap para siswa.

2) Pemahaman Agama Yang Berbeda-Beda

Menjadi salah satu kelemahan dan penghambat karena masih ada sebagian

santri yang tidak berpaham sama terkait hal ini, oleh karenanya siswa menempuh

pendidikan di pondok pesantren tersebut sebagai pemenuhan kewajibannya dalam
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menempuh pendidikan tetapi tidak menerima keseluruhan paham yang diajarkan

di pondok pesantren tersebut.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Demikian hasil penelitian skripsi tentang implementasi paham
Ahlusunnah wal Jama’ah dan dampak terhadap sikap religius siswa di Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten
Luwu Utara. Dari penjelasan bab-bab diatas dapat disimpulkan:

1. Konsep paham Ahlusunnah wal Jama’ah di Madrasah Aliyah As’adiyah
Belawa Baru dilakukan dengan menggunakan beberapa metode. Nilai-nilai
Aswaja yang dimaksud adalah nilai Tasamuh (Toleransi), Tawasuth (moderat),
Tawazun (seimbang), dan Amar ma ruf Nahi Munkar . Pengimplementasian nilai-
nilai tersebut digunakan dengan beberapa metode, antara lain:

a. Metode Pemahaman
b. Metode Pembiasaan
c. Metode Keteladanan (Uswatun Khasanah)

2. Dampak implementasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah di Madrasah
Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke Kabupaten
Luwu utara memberikan dampak yang positif terhadap sikap religius siswa yang
mempengaruhi akidah, ibadah, dan akhlak para santri di Madrasah Aliyah
As’adiyah Belawat Baru.

3. Faktor pendukung dan penghambat paham Ahlusunnah Wal Jama’ah di
Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru Desa Pattimang Kecamatan Malangke

Kabupaten Luwu Utara, antara lain:
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a. Faktor pendukung terdiri dari guru, siswa atau santri, sarana dan prasarana,
dan lingkungan sekolah
b. Faktor penghambat terdiri dari kurangnya ketersediaan buku pembelajaran
pesantren yang terbatas dan pemahaman agama yang berbeda.
B. Saran
Penelitian tentang implementasi pajam Ahlusunnah wal Jama’ah ini
belum sempurna dan masih banyak hal yang bisa dikembangkan lagi dari
objek kajian ini. Oleh karena itu, penulis memiliki beberapa saran yang ingin
disampaikan, sebagai berikut:
1. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya
Penulis berharap akan ada lagi, akademisi yang melaksanakan
penelitian tentang implemen tasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah sebagai
objek kajiannya. Namun, dengan kajian yang lebih mendalam lagi. Beberapa
hal yang belum diteliti atau perlu dikembangkan lagi antara lain:
a. Implementasi paham Ahlusunnah wal Jama’ah di lingkungan rumah atau
keluarga
b. Melakukan perbandingan dengan sekolah lain terhadap paham Ahlusunnah
wal Jama’ah

2. Saran Untuk Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru

Madrasah Aliyah As’adiyah Belawa Baru agar selalu meningkatkan
kualitas pendidikannya terutama dalam penanaman paham ahlussunnah
waljamaah kepada santrinya, karena madrasah ini sudah mempunyai pola

pendidikan dalam penanaman paham ahlussunah wal jamaah dan ini sangat



efektif dalam membentuk sikap religius siswa dan akhirnya berdampak pada

keseluruhan sikap siswa.
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